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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persoalan perubahan iklim sudah menjadi fenomena lingkungan yang nyata dan 

diakui sebagai salah satu ancaman terbesar bagi kehidupan manusia. Laporan 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) Kelompok Kerja-1 yang 

diluncurkan pada bulan September 2013 terkait dengan penyusunan Assesment Report 

ke-5 (AR5), menyebutkan bahwa kenaikan suhu permukaan bumi di wilayah Asia 

Tenggara pada abad ini berkisar antara 0,4 – 1 derajat celcius dan diperkirakan akan 

terus meningkat antara 1,5 – 2 derajat celcius pada periode 30 tahun mendatang. 

Perubahan suhu yang terjadi saat ini diyakini sebagai akibat terjadinya 

akumulasi Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer. Berbagai kegiatan manusia dalam 

pembangunan menyebabkan konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer semakin 

bertambah, termasuk penggunaan bahan bakar fosil, proses penguraian sampah dan 

limbah, penggunaan pupuk kimia serta pembakaran jerami. Keberadaan GRK di 

atmosfer menyebabkan radiasi gelombang panjang sinar matahari terperangkap 

sehingga suhu bumi menjadi naik dan mengakibatkan perubahan iklim. Peningkatan 

GRK di atmosfer diperparah oleh berkurangnya luas hutan dan atau deforestasi yang 

mempunyai kemampuan untuk menyerap CO2. 

Kenaikan suhu bumi meningkatkan ancaman terhadap risiko terjadinya bencana 

terkait iklim seperti banjir, longsor, kekeringan, gagal panen, keragaman hayati, 

kenaikan permukaan air laut serta kesehatan manusia. Perubahan iklim merupakan 

sebuah realitas yang telah dirasakan secara luas di berbagai belahan dunia, sehingga 

diperlukan aksi nyata untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap dampak 

perubahan iklim serta upaya pengurangan emisi GRK sebagai komponen yang 

diperlukan dalam pembangunan berkelanjutan. 

Dengan kondisi tersebut maka upaya adaptasi dan mitigasi menjadi sangat 

penting dan mendesak untuk dilakukan guna menghindari bencana dan kerugian yang 

lebih parah akibat terjadinya perubahan iklim. Adaptasi perubahan iklim adalah upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam menyesuaikan diri terhadap 

dampak perubahan iklim, termasuk keragaman iklim dan kejadian iklim ekstrim 
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sehingga potensi kerusakan akibat perubahan iklim berkurang, peluang yang 

ditimbulkan oleh perubahan iklim dapat dimanfaatkan dan konsekuensi yang timbul 

akibat perubahan iklim dapat diatasi. Mitigasi perubahan iklim adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dalam upaya menurunkan tingkat emisi gas rumah kaca 

sebagai bentuk upaya penanggulangan dampak perubahan iklim. Upaya adaptasi dan 

mitigasi merupakan paket utuh pengendalian perubahan iklim yang harus dilaksanakan 

secara bersama-sama untuk meminimalkan risiko yang mungkin terjadi. 

Indonesia bersama dengan negara-negara lain di dunia telah menetapkan 

komitmen untuk menahan kenaikan suhu rata-rata global tidak lebih dari 2
0
C,di atas 

tingkat pada masa pra industrialisasi, dengan ambisi lebih lanjut untuk menekan 

kenaikan suhu sebesar 1,5
0
C seperti tertuang dalam Kesepakatan Paris (Paris 

Agreement) yang disahkan di Paris pada tahun 2015. Kesepakatan tersebut perlu 

ditindaklanjuti dengan aksi nyata yang melibatkan seluruh elemen para pemangku 

kepentingan. Ditegaskan dalam Kesepakatan Paris bahwa gaya hidup dan pola 

konsumsi-produksi berkelanjutan memegang peranan penting dalam penanganan 

perubahan iklim. 

Salah satu strategi Kementerjian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) 

dalam upaya pengendalian perubahan iklim adalah dengan mendorong kerjasama multi-

pihak untuk memperkuat kapasitas adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat 

tapak berbasis komunitas melalui pelaksanaan Program Kampung Iklim (ProKlim). 

Program Kampung Iklim (ProKlim) merupakan kegiatan yang memadukan upaya 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim pada tingkat tapak dengan melibatkan peran serta 

aktif masyarakat dan berbagai pihak pendukung seperti pemerintah dan pemerintah 

daerah, dunia usaha, perguruan tinggi serta lembaga non-pemerintah. Pelibatan para 

pemangku kepentingan yang efektif serta pengelolaan pengetahuan adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim di tingkat tapak merupakan salah satu aspek penting untuk 

mencapai target pengendalian perubahan iklim di tingkat nasional maupun global. 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat telah ikut berperan aktif 

dalam mewujudkan pencapaian target pengendalian perubahan iklim di daerah melalui 

kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim (Proklim) Tahun 2019 dan 

telah mengusulkan lokasi Proklim sebanyak 20 (dua puluh) lokasi dari 11 (sebelas) 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat. 
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1.2 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup; 

2. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.84/MenLHK-Setjen/Kum.1/11/2016 tentang Program Kampung Iklim; 

4. Peraturan Direktur Jenderal Nomor P.1/PPI/SET/KUM.I/2/2017 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Program Kampung Iklim; 

5. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

6. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor : 16 Tahun 2018 tentang APBD 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019;  

7. Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor : 67 Tahun 2018 tentang Penjabaran 

APBD Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019; 

8. Surat Edaran Gubernur Sumatera Barat Nomor : 660/01/SE/DLH-2018 tentang 

Pembentukan Kampung Iklim (Proklim) pada wilayah kabupaten/kota di seluruh 

Provinsi Sumatera Barat; 

9. Instruksi Gubernur Sumatera Barat Nomor : 7/INST-2019 tentang Pembinaan, 

Pendampingan dan Penguatan Lokasi Program Kampung Iklim (Proklim) Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2019. 

 

1.3 Maksud, Tujuan, Manfaat dan Sasaran 

1.3.1 Maksud Kegiatan 

Maksud dari kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim 

Tahun 2019 adalah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang perubahan 

iklim dan dampak yang ditimbulkannya melalui penetapan kampung iklim dalam 

rangka penguatan pelaksanaan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

1.3.2 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari Kegiatan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim Tahun 2019 

adalah : 

a. Meningkatkan kapasitas pemerintah provinsi dan kabupaten/kota dalam 

pelaksanaan kegiatan Program Kampung Iklim. 
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b. Melakukan pembinaan terhadap nagari/jorong/korong yang diusulkan dalam 

Program Kampung Iklim. 

c. Melakukan penilaian/verifikasi terhadap nagari/jorong/korong yang diusulkan 

dalam Program Kampung Iklim. 

d. Tersedianya data kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim serta potensi 

pengembangannya di tingkat nagari/jorong/korong dalam upaya mengurangi 

dampak perubahan iklim. 

e. Meningkatkan ketahanan masyarakat dalam menghadapi dampak perubahan 

iklim. 

1.3.3 Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah terbentuknya lokasi-lokasi Program Kampung 

Iklim dengan memberikan pengakuan terhadap partisipasi aktif masyarakat yang 

telah berupaya melakukan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim sehingga dapat 

mendukung upaya target penurunan emisi gas rumah kaca. 
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BAB II 

RUANG LINGKUP KEGIATAN DAN PEMBIAYAAN 

 

 

2.1 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan pembinaan proklim tahun 2019 dibagi menjadi 3 (tiga) 

yaitu pembinaan proklim terhadap 13 (tiga belas) kabupaten/kota di 24 (dua puluh 

empat) lokasi, Sosialisasi Program Kampung Iklim dengan peserta dari kelompok 

masyarakat kampung iklim, wali nagari dan instansi lingkungan hidup di 19 

kabupaten/kota dan penilaian/verifikasi terhadap nagari/jorong/korong yang diusulkan 

dalam Program Kampung Iklim tingkat provinsi dan tingkat nasional. 

 

2.2 Pembiayaan  

Sumber dana untuk pembiayaan pelaksanaan kegiatan pembinaan adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim tahun 2019 berasal dari APBD yang tersedia dalam DPA-OPD 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 dengan jumlah dana yang 

dialokasikan sebesar Rp. 110.260.000 (seratus sepuluh juta dua ratus enam puluh ribu 

rupiah) dan terdapat penambahan sebesar Rp. 130.260.000 (seratus tiga puluh juta dua 

ratus enam puluh ribu rupiah) pada perubahan APBD 2019 dan direalisasikan sebesar 

Rp. 129.755.300 (seratus dua puluh sembilan juta tujuh ratus lima puluh lima ribu tiga 

ratus rupiah).  
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Metodologi Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

3.1.1 Persiapan 

a. Penyusunan Petunjuk Operasional (PO) kegiatan dan Kerangka Acuan Kerja 

(KAK). 

b. Pembuatan SK tim pembina dan verifikator dengan Keputusan Kepala Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat. 

c. Pembuatan surat pengusulan calon lokasi proklim ke kabupaten/kota. 

d. Rapat koordinasi persiapan pembinaan calon lokasi kampung iklim, 

bertujuan untuk membahas tentang hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh 

instansi lingkungan hidup kabupaten/kota yang lokasinya telah lolos seleksi 

untuk diverifikasi, sebelum pelaksanaan verifikasi oleh tim KLHK. 

e. Menetapkan metode dan mekanisme pelaksanaan verifikasi. 

f. Pembuatan SK panitia pelaksana sosialisasi proklim. 

g. Pembuatan Berita Acara dan SK Penetapan Lokasi Proklim Tingkat Provinsi 

Sumatera Barat Tahun 2019. 

3.1.2  Pelaksanaan 

a. Pembinaan calon lokasi Kampung Iklim 

Pembinaan calon lokasi kampung iklim yang diusulkan oleh 

kabupaten/kota dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada berbagai 

pihak (instansi lingkungan hidup, pemerintah nagari, kelompok masyarakat) 

tentang tujuan program kampung iklim, menginventarisasi upaya adaptasi dan 

mitigasi yang telah dilakukan masyarakat calon lokasi kampung iklim dan 

memberikan masukan hal-hal yang perlu dipersiapkan dan dibenahi sesuai 

dengan komponen penilaian proklim. 
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b. Seleksi tingkat provinsi dan pengusulan lokasi kampung iklim ke Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 

Setelah instansi lingkungan hidup kabupaten/kota mengusulkan calon 

lokasi kampung iklim ke Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

dengan mengirimkan dokumen pengusulan, kemudian Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sumatera Barat melakukan seleksi berdasarkan komponen 

penilaian Proklim. Lokasi kampung iklim yang telah berhasil lolos akan 

diusulkan dan akan dikirimkan dokumen pengusulan dari masing-masing 

calon lokasi kampung iklim ke Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) untuk diverifikasi. 

c. Pelaksanaan verifikasi calon lokasi kampung iklim oleh Tim Verifikator Pusat, 

Provinsi dan Kabupaten/kota. Kegiatan verifikasi merupakan proses 

pemeriksaan kesesuaian informasi yang disampaikan dalam dokumen 

pengusulan kampung iklim dengan kondisi sesungguhnya di lapangan. 

d. Penyusunan dokumen profil lokasi kampung iklim hasil verifikasi dan 

pengiriman ke Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI. 

e. Pengumuman Hasil Verifikasi Proklim 

Setelah dilakukan verifikasi dan pengolahan nilai, akan dilakukan penetapan 

kampung iklim berdasarkan kategori proklim oleh Dewan Pengarah Proklim. 

Kategori Proklim terdiri dari : 

1. Proklim Pratama, ditetapkan dalam hal persentase nilai akhir Proklim 

sampai dengan 50%. 

2. Proklim Madya, ditetapkan dalam hal persentase nilai akhir Proklim 

antara 51% - 80%. 

3. Nominasi Proklim Utama, ditetapkan dalam hal persentase nilai akhir 

diatas 80%. 

4. Proklim Lestari, ditetapkan dalam hal usulan Proklim telah mendapat 

penghargaan sebagai Nominasi Proklim Utama. Nomiasi Proklim lestari 

diberikan kepada pelaksana proklim yang secara berkesinambungan telah 

melakukan : 

o Pengayaan kegiatan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim; 

o Penguatan kelembagaan masyarakat; 
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o Pembinaan minimal ke-10 (sepuluh) lokasi lain yang selanjutnya 

didaftarkan sebagai kampung iklim. Penghargaan nominasi Proklim 

Lestari ditetapkan oleh Menteri berdasarkan rekomendasi dari Dewan 

Pengarah Proklim dan diberikan setahun sekali. 

f. Penilaian/Verifikasi Proklim Tingkat Provinsi 

Dilakukan terhadap usulan lokasi proklim yang belum berhasil meraih 

penghargaan trophy, sertifikat dan insentif di tingkat nasional. Verifikasi 

dilakukan oleh tim verifikator Provinsi Sumatera Barat yang didampingi oleh 

tim dari kabupaten/kota bersangkutan. 

g. Penetapan Proklim Tingkat Provinsi 

Lokasi Proklim yang berhasil mencapai nilai tertinggi pertama, kedua dan 

ketiga ditetapkan sebagai penerima penghargaan proklim tingkat Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2019 yang ditetapkan dengan keputusan gubernur dan 

diberikan sertifikat serta dana bantuan stimulan. 

3.1.3   Evaluasi dan Pelaporan 

a. Mengevaluasi hasil verifikasi dan menyusun dokumen profil Kampung Iklim 

yang telah diverifikasi. 

b. Membuat laporan akhir kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan 

Iklim (Proklim). 

c. Membuat surat tindak lanjut (follow-up) hasil pembinaan adaptasi dan mitigasi 

perubahan iklim ke kabupaten/kota. 

 

3.2 Lokasi Kegiatan 

Kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim (Proklim) Tahun 

2019 dilaksanakan di 13 (tiga belas) kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat yaitu : 

1. Kota Payakumbuh 

2. Kota Padang Panjang 

3. Kota Bukittinggi 

4. Kota Solok 

5. Kab. Padang Pariaman 

6. Kab. Tanah Datar 

7. Kab. Pesisir Selatan 
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8. Kab. Dharmasraya 

9. Kab. Limapuluh Kota 

10. Kab. Solok Selatan 

11. Kab. Sijunjung 

12. Kab. Solok 

13. Kab. Pasaman Barat 

14. Kota Padang  

 

3.3 Peralatan dan Material 

Pembinaan adaptasi dan mitigasi perubahan iklim (Proklim) membutuhkan data-

data terkait aksi lokal adaptasi yang dapat meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap 

dampak perubahan iklim, aksi lokal mitigasi yang dapat memberikan kontribusi terhadap 

upaya pengurangan emisi gas rumah kaca dan identitas kelembagaan/kelompok 

masyarakat yang menjadi penggerak kegiatan serta pendukung keberlanjutan. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN 

 

4.1 Pengusulan Proklim 

Tahun 2019 Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat menerima usulan 

lokasi proklim sebanyak 32 (tiga puluh dua) di 16 (enam belas) kabupaten/kota. Nama-

nama lokasi yang diusulkan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel.1 

Daftar Nama Usulan Lokasi Proklim Tahun 2019 

NO. 

 

NAMA LOKASI 

 

KAB/KOTA 

 

1 Jor. Piruko Tengah Nagari Sitiung Kec. Sitiung  Kab. Dharmasraya 

2 
Jor. Koto Hilalang Nagari Sungai Langkok Kec. 

Tiumang 
Kab. Dharmasraya 

3 Jor. Ganting Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki Kab. Solok 

4 
Jor. Tabek Nagari Talang babungo Kec. Hiliran 

Gumanti  
Kab. Solok 

5 
Jor. Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kec. Lintau Buo 

Utara  
Kab. Tanah Datar 

6 
Jor. Koto Laweh Nagari Tanjung Alam Kec. Tanjung 

Baru 
Kab. Tanah Datar 

7 Jor. Tanjung Harapan Nagari Palangki Kec. IV Nagari  Kab. Sijunjung 

8 
Jor. Koto Baru Nagari Tanjung Bonai Aur Kec. Sumur 

Kudus 
Kab. Sijunjung 

9 
RT. 2, 6, 9, 10 Kelurahan Ekor Lubuk Kec. Padang 

Panjang Timur 
Kota Padang Panjang  

10 
RT. 8, 10, 11, 12 Kelurahan Pasar Usang Kec. Padang 

Panjang Barat 
Kota Padang Panjang  

11 
Kor. Koto Tinggi Nagari Gunung Padang Alai Kec. V 

Koto Timur 
Kab. Padang Pariaman 

12 
Kor. Ringan Ringan Nagari Pakandangan Kec. Enam 

Lingkung  
Kab. Padang Pariaman 

13 
Kor. Pasa Galombang Nagari Kayutanam Kec. 2X11 

Kayutanam 
Kab. Padang Pariaman 

14 
Jor. Padang Japang Nagari VII Koto Talago Kec. 

Guguak  
Kab. 50 Kota 

15 
Jor. Tapi Nagari Situjuah Batua Kec. Situjuah Limo 

Nagari  
Kab. 50 Kota 

16 
RW 02 Kelurahan Kubu Gulai Bancah Kec. 

Mandiangin Koto Selayar 
Kota Bukittinggi 

17 Kel. Campago Guguak Bulek Kec. Talao Kota Bukittinggi 

18 
RW 02 Kelurahan Kototuo Limo Kampung Kec. 

Payakumbuh Selatan 
Kota Payakumbuh 
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19 Kp. Laban Nagari Salido Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

20 Kp. Alai Nagari Limau Gadang Lumpo Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

21 
Jor. Sungai Pangkua Nagari Pakan Rabaa Kec. Koto 

Parik Gadang Diateh  
Kab. Solok Selatan 

22 
Jor. Paninjauan Nagari Pauh Duo Nan Batigo Kec. 

Pauh Duo 
Kab. Solok Selatan 

23 Desa Balai Batu Sandaran Kota Sawahlunto 

24 Desa Batu Tanjuang Kota Sawahlunto 

25 Desa Talawi Hilir Kota Sawahlunto 

26 Desa Talawi Mudiak Kota Sawahlunto 

27 
RT. 02 RW. 02 Kelurahan Simpang Rumbio Kec. 

Lubuk Sikarah 
Kota Solok 

28 
Jorong Padang Gubuak Nagari Matua Mudiak Kec. 

Matur 
Kab. Agam 

29 Jorong Simarasok Nagari Simarasok Kec. Baso Kab. Agam 

30 Jorong Bandar Baru Kec. Sasak Ranah Pasisia  Kab. Pasaman Barat  

31 Jorong Silawai Tengah Kec. Sungai Beremas Kab. Pasaman Barat  

32 Guo Lubuk Tempurung Kec. Kuranji  Kota Padang  

 

4.2 Pembinaan Proklim 

Pelaksanaan kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim Tahun 

2019 telah dilakukan di 14 (empat belas) kabupaten/kota dengan jumlah usulan lokasi 

Proklim sebanyak 24 (dua puluh empat) lokasi. Nama-nama lokasi yang diusulkan 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel.2  

Daftar Nama Lokasi Proklim Yang Dibina Tahun 2019 

NO. NAMA LOKASI KAB/KOTA 

1 Jor. Piruko Tengah Nagari Sitiung Kec. Sitiung  Kab. Dharmasraya 

2 
Jor. Koto Hilalang Nagari Sungai Langkok Kec. 

Tiumang 
Kab. Dharmasraya 

3 Jor. Ganting Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki Kab. Solok 

4 
Jor. Tabek Nagari Talang babungo Kec. Hiliran 

Gumanti  
Kab. Solok 

5 
Jor. Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kec. Lintau Buo 

Utara  
Kab. Tanah Datar 

6 
Jor. Koto Laweh Nagari Tanjung Alam Kec. Tanjung 

Baru 
Kab. Tanah Datar 

7 Jor. Tanjung Harapan Nagari Palangki Kec. IV Nagari  Kab. Sijunjung 

8 
Jor. Koto Baru Nagari Tanjung Bonai Aur Kec. Sumur 

Kudus 
Kab. Sijunjung 

9 
RT. 2, 6, 9, 10 Kelurahan Ekor Lubuk Kec. Padang 

Panjang Timur 
Kota Padang Panjang  

10 
RT. 8, 10, 11, 12 Kelurahan Pasar Usang Kec. Padang 

Panjang Barat 
Kota Padang Panjang  
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11 
Kor. Koto Tinggi Nagari Gunung Padang Alai Kec. V 

Koto Timur 
Kab. Padang Pariaman 

12 
Kor. Ringan Ringan Nagari Pakandangan Kec. Enam 

Lingkung  
Kab. Padang Pariaman 

13 
Kor. Pasa Galombang Nagari Kayutanam Kec. 2X11 

Kayutanam 
Kab. Padang Pariaman 

14 
Jor. Padang Japang Nagari VII Koto Talago Kec. 

Guguak  
Kab. 50 Kota 

15 
Jor. Tapi Nagari Situjuah Batua Kec. Situjuah Limo 

Nagari  
Kab. 50 Kota 

16 
RW 02 Kelurahan Kubu Gulai Bancah Kec. 

Mandiangin Koto Selayar 
Kota Bukittinggi 

17 Kel. Campago Guguak Bulek Kec. Talao Kota Bukittinggi 

18 
RW 02 Kelurahan Kototuo Limo Kampung Kec. 

Payakumbuh Selatan 
Kota Payakumbuh 

19 Kp. Laban Nagari Salido Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

20 Kp. Alai Nagari Limau Gadang Lumpo Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

21 
Jor. Sungai Pangkua Nagari Pakan Rabaa Kec. Koto 

Parik Gadang Diateh  
Kab. Solok Selatan 

22 
Jor. Paninjauan Nagari Pauh Duo Nan Batigo Kec. 

Pauh Duo 
Kab. Solok Selatan 

23 
RT. 02 RW. 02 Kelurahan Simpang Rumbio Kec. 

Lubuk Sikarah 
Kota Solok 

24 Jorong Bandar Baru Kec. Sasak Ranah Pasisia  Kab. Pasaman Barat  

 

Dari hasil seleksi administrasi dan verifikasi lapangan oleh Tim Provinsi terhadap 

24 (dua puluh empat) lokasi Proklim tersebut, yang layak diusulkan ke tingkat nasional 

melalui Sistem Registrasi Nasional (SRN) Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan RI sebanyak 20 (dua puluh) lokasi pada 11 (sebelas) kabupaten/kota. Adapun 

nama lokasi yang diusulkan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel.3 

Lokasi Proklim Yang Diusulkan Ke Tingkat Nasional Tahun 2019 

 

NO NAMA LOKASI KAB/KOTA 

1 Jor. Piruko Tengah Nagari Sitiung Kec. Sitiung  Kab. Dharmasraya 

2 
Jor. Koto Hilalang Nagari Sungai Langkok Kec. 

Tiumang 
Kab. Dharmasraya 

3 Jor. Ganting Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki Kab. Solok 

4 
Jor. Tabek Nagari Talang babungo Kec. Hiliran 

Gumanti  
Kab. Solok 

5 
Jor. Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kec. Lintau Buo 

Utara  
Kab. Tanah Datar 

6 
Jor. Koto Laweh Nagari Tanjung Alam Kec. Tanjung 

Baru 
Kab. Tanah Datar 
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7 Jor. Tanjung Harapan Nagari Palangki Kec. IV Nagari  Kab. Sijunjung 

 8 
Jor. Koto Baru Nagari Tanjung Bonai Aur Kec. Sumur 

Kudus 
Kab. Sijunjung 

9 
Kor. Koto Tinggi Nagari Gunung Padang Alai Kec. V 

Koto Timur 
Kab. Padang Pariaman 

10 
Kor. Ringan Ringan Nagari Pakandangan Kec. Enam 

Lingkung  
Kab. Padang Pariaman 

11 
RT. 2, 6, 9, 10 Kelurahan Ekor Lubuk Kec. Padang 

Panjang Timur 
Kota Padang Panjang  

12 
RT. 8, 10, 11, 12 Kelurahan Pasar Usang Kec. Padang 

Panjang Barat 
Kota Padang Panjang  

13 
Jor. Sungai Pangkua Nagari Pakan Rabaa Kec. Koto 

Parik Gadang Diateh  
Kab. Solok Selatan 

14 
Jor. Paninjauan Nagari Pauh Duo Nan Batigo Kec. 

Pauh Duo 
Kab. Solok Selatan 

15 
Jor. Padang Japang Nagari VII Koto Talago Kec. 

Guguak  
Kab. 50 Kota 

16 
Jor. Tapi Nagari Situjuah Batua Kec. Situjuah Limo 

Nagari  
Kab. 50 Kota 

17 
RW 02 Kelurahan Kubu Gulai Bancah Kec. 

Mandiangin Koto Selayar 
Kota Bukittinggi 

18 
RW 02 Kelurahan Kototuo Limo Kampung Kec. 

Payakumbuh Selatan 
Kota Payakumbuh 

19 Kp. Laban Nagari Salido Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

20 Kp. Alai Nagari Limau Gadang Lumpo Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

 

 

4.3 Sosialisasi Proklim 

Kegiatan Sosialisasi Program Kampung Iklim dilaksanakan pada tanggal 14 

Oktober 2019 di Gedung Negara Tri Arga (Istana Bung Hatta) Bukittinggi dengan 

peserta berasal dari Dinas Lingkungan Hidup Kab/Kota se Sumatera Barat, Kelompok 

masyarakat Proklim dan Wali Nagari dengan jumlah total yang hadir yaitu sebanyak 55 

orang. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas 

daerah dalam melaksanakan Program Kampung Iklim di daerah masing-masing. 

Kegiatan sosialisasi ini dibuka oleh Ibu Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

Sumatera Barat dan diisi oleh narasumber yang berasal dari Kementerian Lingkungan 

dan Kehutanan (Ibu Ir. Tri Widayati, MT), Dinas Lingkungan Hidup Provinsi (Ibu Ir. Siti 

Aisyah, M.Si), Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Bapak Drs. Azwar) serta 

Ketua Kelompok Tani Puncak Alai Sakato Kabupaten Tanah Datar (Bapak Fauzi). 
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4.4 Hasil Perolehan Penghargaan Proklim Tahun 2019 

4.4.1 Penghargaan Tingkat Nasional  

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

RI Nomor : SK.716/MENLHK/PPI/PEG.7/9/2019 tanggal 23 September 2019 

tentang Penerima Penghargaan Proklim Tahun 2019, dari 20 (dua puluh) lokasi 

yang diusulkan ke tingkat nasional sebanyak 17 (tujuh belas) lokasi berhasil meraih 

penghargaan Proklim Utama tingkat nasional yaitu 2 (dua) lokasi memperoleh 

Trophy, Sertifikat dan Insentif sedangkan 15 (lima belas) lokasi memperoleh 

sertifikat saja. Tiga lokasi lainnya yaitu Jorong Tapi Nagari Situjuah Batua 

Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Limapuluh Kota, Jorong Sungai 

Pangkua Nagari Pakan Rabaa Kecamatan Koto Parik Gadang Diateh Kabupaten 

Solok Selatan dan Jorong Paninjauan Nagari Pauh Duo Nan Batigo Kecamatan 

Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan belum berhasil meraih penghargaan proklim 

utama tahun 2019. Nama-nama lokasi peraih penghargaan Proklim Utama dapat 

dilihat pada tabel 4 dan tabel 5 berikut : 

Tabel.4 

Lokasi Proklim Penerima Penghargaan Trophy, Sertifikat dan Insentif  

Tahun 2019 

 

No. Nama Lokasi Kabupaten/Kota 

1 
Jor. Tabek Nagari Talang babungo Kec. Hiliran 

Gumanti  
Kab. Solok 

2 
Kp. Alai Nagari Limau Gadang Lumpo Kec. IV 

Jurai  
Kab. Pesisir Selatan 

 

Tabel.5 

Lokasi Proklim Penerima Penghargaan Sertifikat Tahun 2019 

NO NAMA LOKASI KAB/KOTA 

1 
RW 02 Kelurahan Kototuo Limo Kampung Kec. 

Payakumbuh Selatan 
Kota Payakumbuh 

2 
RT. 2, 6, 9 dan 10 Kelurahan Ekor Lubuk Kec. 

Padang Panjang Timur 
Kota Padang Panjang  

3 
Jor. Koto Baru Nagari Tanjung Bonai Aur Kec. 

Sumur Kudus 
Kab. Sijunjung 

4 
Jor. Padang Japang Nagari VII Koto Talago Kec. 

Guguak  
Kab. 50 Kota 

5 Jor. Ganting Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki Kab. Solok 
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6 Jor. Piruko Tengah Nagari Sitiung Kec. Sitiung Kab. Dharmasraya 

7 
Jor. Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kec. Lintau Buo 

Utara  
Kab. Tanah Datar 

8 Kp. Laban Nagari Salido Kec. IV Jurai  Kab. Pesisir Selatan 

9 
Jor. Koto Hilalang Nagari Sungai Langkok Kec. 

Tiumang 
Kab. Dharmasraya 

10 
RW 02 Kelurahan Kubu Gulai Bancah Kec. 

Mandiangin Koto Selayar 
Kota Bukittinggi 

11 
Jor. Koto Laweh Nagari Tanjung Alam Kec. 

Tanjung Baru 
Kab. Tanah Datar 

12 
Kor. Ringan Ringan Nagari Pakandangan Kec. 

Enam Lingkung  

Kab. Padang 

Pariaman 

13 
Kelurahan Pasar Usang Kec. Padang Panjang 

Barat 
Kota Padang Panjang  

14 
Jor. Tanjung Harapan Nagari Palangki Kec. IV 

Nagari  
Kab. Sijunjung 

15 
Kor. Koto Tinggi Nagari Gunung Padang Alai 

Kec. V Koto Timur 

Kab. Padang 

Pariaman 

 

Dari masing-masing lokasi yang telah berhasil mendapatkan penghargaan proklim 

utama, telah melakukan aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim serta kegiatan inovasi 

yang beragam antara lain : 

1. Jorong Tabek Nagari Talang Babungo Kec. Hiliran Gumanti, Kab. Solok 

Kampung iklim ini merupakan peraih penghargaan I tingkat nasional tahun 

2019. Jorong Tabek Nagari Talang Babungo diusulkan oleh Kelompok Berseri Astra 

(KBA) Tabek yang diketuai oleh Bapak Kasri Sastra, S.Pd. Jorong Tabek memiliki 11 

zona pembagian wilayah, setiap zona memiliki koordinator zona yang tuganya 

berkoordinasi dengan koordinator dari zona lainnya. Pembagian zona ini 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam mengurus berbagai urusan jorong, 

mengatur perencanaan, pendataan penduduk, dan membuat kenyamanan dalam 

berkomunikasi. Setiap zona mempunyai gapura sebagai pengenal zona serta halte. 

Halte ini berfungsi sebagai lokasi persinggahan, tempat beristirahat sejenak dalam 

perjalanan ke sawah. Gapura dan halte ini dibangun dengan material alam dengan 

desain khas rumah adat minang (bagonjong).  

Jorong Tabek yang dahulunya merupakan daerah tertinggal dengan sarana dan 

prasarana yang sangat minim, saat ini sudah berkembang dan telah melakukan 

berbagai upaya adaptasi mitigasi perubahan iklim. Diantaranya yaitu dalam hal 

pemanenan air hujan masyarakat di lokasi ini memiliki penampungan air hujan, 
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lubang penampung air dari terpal dan 1 (satu) buah embung. Di lokasi ini juga 

terdapat 2 mata air yang telah terkelola dengan baik dan dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat. Masyarakat Jorong Tabek juga sudah 

terbiasa memanfaatkan sisa air untuk menyiram tanaman dan hampir di setiap rumah 

masyarakat telah memanfaatkan lahan pekarangannya dengan menanam bunga dan 

tanaman bermanfaat lainnya. Di lokasi ini terdapat koperasi yang dimanfaatkan untuk 

pengelolaan jual beli gula semut dan hasil ekonomi masyarakat lainnya serta memiliki 

program kerja yaitu melalukan penanaman di sepanjang sumber mata air. Dalam hal 

pengelolaan sampah, masyarakat sudah mulai terbiasa dengan pemilahan sampah 

organik dan anorganik. 

Kegiatan adaptasi yang telah dilakukan di lokasi ini adalah sebagai berikut : 

Daftar 
Kegiatan 

Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kom
ponen 

Rele
van 

Pengendalian 

kekeringan, 
banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 
hujan 

 

Lubang Penampung air 15 Unit 8 

8 1 

Embung  2 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 25 Unit 8 

Lainnya (sebutkan): Lubang Penampung Air 

dari Terpal 
20 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 5 Unit 7 

7.83 1 

Sumur Resapan 15 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 2 Unit 8 

Rorak 35 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 4 Km 8 

Galian Parit-parit diantara tanaman 20 Unit 8 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata 

air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 2 Unit 8 

8 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata air 250 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin mata 
air tetap hidup 

Ada 8 

Lainnya (sebutkan): Peraturan Nagari terkait 

dengan pengelolaan dan perlindungan mata 
air 

Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 

untuk keperluan tertentu 
90 KK 8 

8 1 

Pembatasan penggunaan air 30 KK 8 

Sarana dan 

prasarana 
pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan bendungan 

dan waduk banjir 
4 Unit 8 

7.875 1 

Tanggul Banjir 2 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 
resapan banjir) 

1000 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali banjir) 2 Unit 8 

Pengoperasian “Sistem Peringatan Banjir” 

yang dapat memantau tinggi muka air & 
debit air 

Ada 7 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan alat 
komunikasi tradisional/modern 

Ada 8 

(Lainnya) Pembuatan DAM Ada 8 

Rancang bangun 

yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 10% KK 8 8 1 

Menerapkan rancangan rumah panggung dan 
rumah apung 

15% KK 8   

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
200 Ha 8 8 1 

Sub Total 222 55.71 7 

Peningkatan 
ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, padi-

palawija-padi) 

15 % 

petani 
8 8 1 

Penerapan pola tanam heterokutur (tumpang 
sari/tumpang gilir)   

30 % 
petani 

8   
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Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan sarana 
irigasi 

350 Ha 8 8 1 

Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 
kelembagaan pengolahan irigasi dan SDM) 

Ada 8   

Pertanian terpadu 

(integrated 
farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan kegiatan 

pertanian, pertenakan, perikanan, kehutanan 
& ilmu lain yang terkait dengan pertanian 

dalam satu lahan, teknologi minapadi) 

600 Ha 8 8 1 

Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 
dan hewan lokal yang dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan, hibridasi dan 

perkawinan silang) 

Ada 8   

Penganekaragaam
an tanaman 

pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 8 1 

Pemilihan komoditas tahan iklim (misal padi 

hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi apung, 

dll) 

Ada 8   

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan ikan 
di halaman rumah 

95% KK 8 8 1 

Sub Total 72 40 5 

Pengendalian 

penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 
menutup) sarang nyamuk 

95% KK 8 
8 1 

Lainnya (sebutkan): Pemakaian Kelambu 15% KK 8 

Sanitasi dan air 
bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
90% KK 8 

8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 35% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau Jentik) Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 

mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 
perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  100% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, dan 
industri yang efesien 

25% KK 8 

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 90 % KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara yang 

baik 
95% KK 8 

Sub Total 88 24 3 

Total 382 
119.7

1 
15 

 

Kegiatan mitigasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Komp

onen 

Rele

van 

Pengelolaan 
sampah, limbah 

padat, dan cair 

Pengelolaan limbah 

padat 

Pewadahan dan Pengumpulan sampah 85% KK 8 

7.5 1 

Pengomposan 40% KK 7 

Kegiatan 3 R 25% KK 7 

Lainnya (sebutkan): Lapak-lapak 

Sampah 
1 Unit 8 

 
Pengolahan limbah & 
pemanfaatan limbah 

cair 

Septik tank 90% 8 8 1 

Menggunakan 
energi baru 

terbarukan dan 

konservasi dan 
penghematan 

energi 

Pengguanaan energi 
baru terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat kayu 
bakar 

4 Unit 7 

6 1 
Pemanfaatan gas metan / biogas 1 Unit 6 

Pemanfaatan tenaga angin untuk 

sumber energi 
1 Unit 5 

Melakukan 

budidaya 
pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 60% 8 

8 1 Tidak bakar jerami disawah 95 % 8 

Tanam Padi Sebatang 25 % 8 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Penghijauan 500 Ha 8 

8 1 Praktik wanatani 350 Ha 8 

Hutan Kemasyarakatan (HKM) 1000 Ha 8 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan 

dan lahan 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 100 Ha 4 

3.5 1 Lainnya (sebutkan): Penanaman dan 
larangan membakar hutan 

Ada 3 

Total 111 41 6 
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Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Kel. Berseri Astra Tabek 

Jenis lembaga Lembaga Kemasyarakatan 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 

>60% 
ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi 
pengurus secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 
program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan local lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 
kecamatan/kabupaten/kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 1 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
tidak 0 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Bantuan dana 
sponsor> iuaran 

mandiri 

0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi kepihak 

lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya tidak 0 

Tokoh atau pemimpin lokal 
Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari 

awal 
ya 1 

Keragaman teknologi dalam 

adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 0 

Memiliki tenaga local yang 

ahli dalam hal adaptasi 

migasi perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan masyarakat 

untuk membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 
ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi 

dalam 5 tahun terakhir 
ya 1 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/pengur

angan dampak bencana 
terutama terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan 

iklim masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 41 
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Dari hasil verifikasi di lapangan, maka Jorong Tabek Nagari Talang Babungo 

Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok memperoleh nilai sebesar 93,05 % 

dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 119.71 

2. Mitigasi 41 

3 Kelompok Masyarakat 41 

Persentase Nilai Akhir 93.05 % 

 

2. Kampung Alai Nagari Limau Gadang Lumpo Kec. IV Jurai, Kab. Pesisir Selatan 

Kampung iklim ini merupakan peraih penghargaan II tingkat nasional. 

Pengusul kampung Alai Nagari Limau Gadang Lumpo Kec. IV Jurai adalah 

Kelompok Tani Batu Carano yang diketuai oleh Bapak Juli. Lokasi kampung iklim ini 

berbatasan dengan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS). Di lokasi ini kesediaan 

air bersih cukup melimpah dan terdapat beberapa air terjun yang sedang dalam tahap 

pengembangan menjadi ekowisata. Salah satu kegiatan masyarakat di sini adalah 

membuat tempat sampah dari botol minuman bekas dan masyarakatnya juga 

memanfaatkan lahan pekarangannya dengan menanami tanaman kebutuhan dapur.  

Pada tahun 2006 daerah ini pernah mengalami banjir bandang, setelah itu 

dilakukan penanaman hutan kembali yang salah satunya dengan pohon meranti. Salah 

satu program kerja kelompok adalah penganjuran pemakaian pupuk organik 

sedangkan program kerja inovasinya yaitu mengadakan sekolah lapangan 

pengendalian hama terpadu bagi anggotanya. Kelompok ini juga mengembangkan 

teknologi tepat guna berupa pemanfaatan urin kambing sebagai pupuk organik cair. 

Pada lima tahun terakhir kelompok ini juga sudah mengembangkan pemakaian pupuk 

kompos jerami untuk tanaman padi. 

Kegiatan adaptasi yang telah dilakukan di lokasi ini adalah sebagai berikut : 

Daftar 

Kegiatan 
Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 
kekeringan, 

banjir dan 

longsor 

Pemanenan air hujan 
 

Lubang Penampung air 15 Unit 8 

7.75 1 
Embung  3 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 30Unit 8 

Lainnya (sebutkan): Kolam Ikan 20 Unit 7 

Peresapan air 

Biopori 50 Unit 6 

7.5 1 
Sumur Resapan 15 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 3 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 125 Km 8 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata air 

Pembuatan Struktur PMA 3 Unit 8 

7.75 1 Penanaman vegetasi disekitar lokasi 

mata air 
30 Ha 8 
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Pembuatan aturan lokal yang menjamin 
mata air tetap hidup 

Ada 8 

Lainnya (sebutkan): Peraturan Nagari 

terkait dengan pengelolaan dan 

perlindungan mata air 

Ada 7 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 
dipakai untuk keperluan tertentu 

70 KK 8 
8 1 

Pembatasan penggunaan air 748 KK 8 

Sarana dan prasarana 

pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan 

bendungan dan waduk banjir 
3 Unit 8 

8 1 

Tanggul Banjir 3 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir 

(kawasan resapan banjir) 
30 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali 
banjir) 

3 Unit 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan 

alat komunikasi tradisional/modern 
Ada 8 

Rancang bangun yang 

adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 25% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah 

panggung dan rumah apung 
15% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 
pembuangan air, tanaman penguat teras) 

20 Ha 8 8 1 

Sub Total 180 55 7 

Peningkatan 

ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 
padi-palawija-padi) 

50 % 
petani 

8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 
(tumpang sari/tumpang gilir)   

20 % 
petani 

8 

Sistem irigasi / dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
125 Ha 8 

8 1 Inovasi sistem irigasi (managemen 

irigasi kelembagaan pengelolaan irigasi 

dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 
kegiatan pertanian, pertenakan, 

perikanan, kehutanan & ilmu lain yang 

terkait dengan pertanian dalam satu 
lahan, teknologi minapadi) 

300 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal 

(perlindungan, pengembangan dan 
pemanfaatan tanaman dan hewan lokal 

yang dapat mendukung peningkatan 

ketahanan pangan, hibridasi dan 
perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaaman 

tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 

8 1 Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, 
padi apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 

ikan di halaman rumah 
25% KK 7 7 1 

Sub Total 71 39 5 

Pengendalian 
penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian Vektor 
Melaksanaan 3M (menguras, 
menimbun, menutup) sarang nyamuk 

90% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
85% KK 8 

7.8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 25% KK 7 

Penerapan sistem kewaspadaan dini 

untuk mengantisipasi terjadinya 
penyakit terkait perubahan iklim (diare, 

DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  100% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, 

hewan, dan industri yang efesien 
90% KK 8 

Pola hidup bersih dan 

sehat 

Melaksanakan PHBS 98 % KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
80% KK 8 

Sub Total 63 23.8 3 

Total 314 117.80 15 
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Kegiatan mitigasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan sampah, 

limbah padat, dan 

cair 

Pengelolaan limbah 

padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
50% KK 8 

8 1 
Pengomposan 5% KK 8 

Kegiatan 3 R 5% KK 8 

Pengelolaan limbah 

dan Pemanfaatan 
limbah cair 

Tangki septik dilengkapi 

penangkap gas metan 
2 Unit 5 

6 1 Lainnya (sebutkan): pembuatan 
pupuk cair dari limbah sayuran 

dan buah-buahan 

20 unit 7 

Menggunakan energi 

baru terbarukan dan 

konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 
Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat 
kayu bakar 

20 Unit 7 

6.25 1 
Pemanfaatan gas metan / biogas 2 Unit 5 

Penggunaan kompor sekam padi  20 Unit 6 

Penggunaan kompor berbahan 

bakar biji-bijian non pangan 
20 Unit 7 

Melakukan budidaya 

pertanian 

Pengolahan 

budidaya pertanian 

Penggunaan pupuk organik 25% 8 

7.33 1 Tidak bakar jerami disawah 98 % 7 

Tanam Padi Sebatang 5 % 7 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Penghijauan 20Ha 6 
6 1 

Praktik wanatani 50 Ha 6 

Pencegahan dan 

penanggulangan 
kebakaran hutan dan 

lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 
kebakaran hutan 

dan lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 50 Ha 0 

0 1 Lainnya (sebutkan): Penanaman 

dan larangan membakar hutan 
Ada 0 

Total 95 33.583 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data 
Nila

i 

Pengurus 

Nama lembaga Kel. Tani Sepakat  

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 

secara tertulis 
ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan kec/kab/kota Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 1 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

tidak ada 

sponsor 
1 

Ada pembukuan keuangan yg tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan adaptasi 

mitigasi kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 
ya 1 
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Jika ada kegiatan lainnya tidak 0 

Tokoh atau pemimpin lokal Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 1 

Keragaman teknologi dalam 

adaptasi mitigasi perubahan 
iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local yang ahli 
dalam hal adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  ya 1 

Jika ada tenaga lokal lainnya 
Tidak ada 

data 
0 

Kemampuan masyarakat untuk 
membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi 
Tidak ada 

data 
0 

Jejaring level nasional 
Tidak ada 

data 
0 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 
kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 
menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 

tahun terakhir 
ya 0.5 

Manfaat 
ekonomi/lingkungan/penguranga

n dampak bencana terutama 

terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 41 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Kampung Alai Nagari Limau 

Gadang Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, maka diperoleh nilai 

sebesar 93.04 % dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 117.80 

2. Mitigasi 33.58 

3 Kelompok Masyarakat 41.0 

Persentase Nilai Akhir 93.04% 

 

3. RW 02 Kelurahan Kototuo Limo Kampung Kec. Payakumbuh Selatan, Kota 

Payakumbuh 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen  
Rele
van 

Pengendalian 

kekeringan, banjir 
dan longsor 

Pemanenan air hujan 

Lubang Penampung air 80 Unit 8 

8 1 
Embung  - - 

Penampung Air Hujan (PAH) 50 Unit 8 

Kolam  108 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 80 Unit 8 

8 1 

Sumur Resapan 2 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) - - 

Rorak - - 

Saluran Pengelolaan Air 

(SPA) 
2 Km 8 

Drainase 1,5 Km 8 

Perlindungan dan 

pengelolaan mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung 

Mata Air 
3 Unit 8 8 1 
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Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen  

Rele

van 

Penanaman vegetasi disekitar 

lokasi mata air 
1 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang 
menjamin mata air tetap hidup 

Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang 

sudah dipakai untuk keperluan 
tertentu 

190 KK 8 
8 1 

Pembatasan penggunaan air 250 KK 8 

Sarana dan prasarana 

pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan 

bendungan dan waduk banjir 
- -   

Tanggul Banjir 2 Unit 8 

7.8 1 

Penyediaan daerah retensi 

banjir (kawasan resapan 

banjir) 

20 Ha 8 

Sistem Pompa Pengendali 
Banjir 

5 Unit 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 7 

Penyampaian informasi 

menggunakan alat komunikasi 
tradisional/modern 

Ada 8 

Rancang bangun yang 

adaptif 

Meninggikan stuktur 

bangunan 
90% KK 8 8 1 

 Rumah Panggung 5 Unit 8   

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, 
saluran pembuangan air, tanaman penguat teras) 

80 Ha 8 8 1 

Sub Total 167 55.83 7 

Peningkatan 
ketahanan pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-

palawija, padi-palawija-padi) 

50 %  

petani 
8 

8 1 Penerapan pola tanam 

heterokutur (tumpang 

sari/tumpang gilir)   

33 % petani 8 

Sistem irigasi / dainase 

Luas sawah yang sudah 
mendapatkan sarana irigasi 

50 Ha 8 

8 1 Inovasi sistem irigasi 
(managemen irigasi 

kelembagaan pengolahan 

irigasi dan SDM) 

Tidak Ada 0 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix farming)  

Pertanian terpadu 
(menggabungkan kegiatan 

pertanian, pertenakan, 

perikanan, kehutanan & ilmu 
lain yang terkait dengan 

pertanian dalam satu lahan, 

teknologi minapadi) 

5 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal 

(perlindungan, pengembangan 

dan pemanfaatan tanaman dan 
hewan lokal yang dapat 

mendukung peningkatan 

ketahanan pangan, hibridasi 
dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaaman 
tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman 

pangan 
Ada 8 

8 1 
Pemilihan komoditas tahan 
iklim (misal padi hemat air, 

tahan sanitasi tinggi, padi 

apung, dll) 

Tidak Ada 0 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, 

ternak dan ikan di halaman rumah 
20% KK 8 8 1 

Sub Total 72 32 5 

Pengendalian 
penyakit terkait 

iklim 

Pengendalian Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, 
menimbun, menutup) sarang 

nyamuk 

100% KK 8 

8 1 

Lainnya - 0 

Sanitasi dan air bersih 

Memperbaiki lingkungan agar 

tidak ada genangan air 
95% KK 8 

8 1 
Memasukkan ikan kedalam 

kolam/ pot 
35% KK 8 
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Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen  

Rele

van 

Membentuk Jumantik (Juru 

Pemantau Jentik) 
Ada 8 

Penerapan sistem 
kewaspadaan dini untuk 

mengantisipasi terjadinya 

penyakit terkait perubahan 
iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  95% KK 8 

Pengolahan limbah dari 

manusia, hewan, dan industri 
yang efesien 

55% KK 0 

pengolahan hasi dari limbah 

batang pisang menjadi mol 

untuk menambah nutrisi 
tanaman 

1 KK 8 

Pola hidup bersih dan 
sehat 

Melaksanakan PHBS 90 % KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan 

sirkulasi udara yang baik 
95% KK 8 

Sub Total 72 24 3 

Total 311 111,83 15 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  

Kompo

nen  

Rele

van 

Pengelolaan sampah, 
limbah padat, dan cair 

Pengelolaan limbah 
padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
90% KK 8 

8 1 Pengomposan 50% KK 8 

Kegiatan 3 R 50% KK 8 

Menggunakan energi 
baru terbarukan dan 

konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 
Konservasi Energi 

Penggunaan tungku hemat kayu 
bakar 

15 Unit 8 

6,3 1 

Pemanfaatan gas metan / biogas - - 

Penggunaan kompor sekam padi  1 Unit 7 

Penggunaan kompor berbahan 
bakar biji-bijian non-pangan 

- - 

Pemanfaatan energi surya/solar 
sel untuk sumber energi 

1 Unit 4 

Melakukan budidaya 

pertanian 

Pengolahan 

budidaya pertanian 

Penggunaan pupuk organik 50 % 8 

8 1 Tidak bakar jerami disawah 0,7 % 8 

Lainnya - 0 

Meningkatkan tutupan 

vegetasi 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Penghijauan 3 Ha 8 

8 1 
Praktik wanatani 4 Ha 8 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan 
dan lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar - 0 

0 1 
Lainnya (sebutkan): - 0 

Sub Total 83 38,83 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga TP PKK Koto Tuo Limo Kampung 

Jenis lembaga Kelompok Masyarakat 

Lembaga sudah diakui secara tertulis Ya 1 

Bukti pembentukan Ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil Ya 0,5 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota Ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 0,5 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam 

pertemuan >60% 
Ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi 
pengurus secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya Ya 0,5 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 0,5 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% Ya 1 
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Komponen Uraian Data Nilai 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 0,5 

Ada AD/ART ada 0 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan lokal yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air Ya 1 

Larangan menebang pohon produktif Ya 1 

Jika ada kearifan local lainnya Ya 0,5 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok Ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa Ya 1 

Kebijakan 

kec/kab/kota 
Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota Ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana 

kegiatan masyarakat >60% 
Ya 0.5 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota Ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari 
iuran mandiri anggota 

> 0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara Ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% Ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 
adaptasi mitigasi 

kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain Ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 
kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

Ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya Tidak ada 0,5 

Tokoh atau pemimpin 
lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari 
awal 

Ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi 
mitigasi perubahan 

iklim 

Memiliki teknologi tepat guna Ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan Ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya Ya 0.5 

Memiliki tenaga lokal 
yang ahli dalam hal 

adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna Ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas Ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  Ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  Tidak ada 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya Tidak ada 0 

Kemampuan 
masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  Ya 1 

Jejaring level kab/kota Ya 1 

Jejaring level provinsi Ya 1 

Jejaring level nasional Ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar Ya 1 

Konsistensi 

pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara 

konsisten/terus menerus 
Ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi 
dalam 5 tahun terakhir 

Ya 1 

Manfaat ekonomi 

/lingkungan 

/pengurangan dampak 
bencana terutama 

terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan 

iklim masyarakat merasakan manfaat 
ekonomi/lingkungan 

Ya 1 

Total 40 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, Kelurahan Koto Tuo Limo Kampung 

Kecamatan Payakumbuh Selatan Kota Payakumbuh memperoleh nilai sebesar 92,84 

% dengan rincian sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai  

1. Adaptasi 111,83 

2. Mitigasi 38,33 

3 Kelompok Masyarakat 40 

Persentase Nilai Akhir 92,84% 
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4. Kelurahan Ekor Lubuk Kec. Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar 
Kegiatan 

Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai Komp
onen 

Rele
van 

Pengendalian 

kekeringan, 
banjir dan 

longsor 

Pemanenan air hujan Lubang Penampung air 4 Unit 8 8 1 

Penampung Air Hujan (PAH) 50 Unit 8 

Kolam  24 Unit 8 

Peresapan air Biopori 10 Unit 8 8 1 

Sumur Resapan 1 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 6 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 80 Ha 8 

Perlindungan/ 

pengelolaan mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 4 Unit 8 8 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata air 0,1 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin mata 

air tetap hidup 

Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 

untuk keperluan tertentu 

120 KK 8 7.5 0 

Pembatasan penggunaan air 200 KK 8 

Tanggul Banjir 2 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 

resapan banjir) 

1 Ha 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 6 

Penyampaian informasi menggunakan alat 
komunikasi tradisional/modern 

Ada 8 

Rancang bangun 

yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 80% KK 8 8 0 

Menerapkan rancangan rumah panggung dan 
rumah apung 

20% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 

60 Ha 8 8 1 

Sub Total 150 40 5 

Peningkatan 
ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam Penerapan pola tanam (padi-palawija, padi-
palawija-padi) 

20% 
petani 

8 8 1 

Penerapan pola tanam heterokutur (tumpang 

sari/tumpang gilir)   

20% 

petani 

8 

Sistem irigasi / 
dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan sarana 
irigasi 

80 Ha 8 8 1 

Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 
kelembagaan pengelolaan irigasi dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan kegiatan 

pertanian, pertenakan, perikanan, kehutanan 

& ilmu lain yang terkait dengan pertanian 
dalam satu lahan, teknologi minapadi) 

0,1 Ha 8 8 1 

Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 
dan hewan lokal yang dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan, hibridasi dan 

perkawinan silang) 

Ada 8   

Penganekaragaaman 
tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 7 7.5 1 

Pemilihan komoditas tahan iklim (misal padi 
hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi apung) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan ikan di 

halaman rumah 

90% KK 8 8 1 

Sub Total 71 39.5 5 

Pengendalian 
penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian Vektor Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 
menutup) sarang nyamuk 

70% KK 7 7 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 

50% KK 8 7.5 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 15% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau Jentik) Ada 6 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 

mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  90% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, dan 

industri yang efesien 

40% KK 7 

Pola hidup bersih dan 
sehat 

Melaksanakan PHBS 30% KK 7 7.5 1 

Memiliki rumah dengan sirkulasi udara baik 90% KK 8 

Sub Total 67 22 3 

Total 288 101.5 13 
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Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan sampah, 
limbah padat, dan cair 

Pengelolaan limbah padat 

Pewadahan dan 

Pengumpulan sampah 

65% 

KK 
8 

7.3 1 Pengomposan 
20% 
KK 

7 

Kegiatan 3 R 
20% 

KK 
7 

Menggunakan energi baru 
terbarukan dan konservasi 

dan penghematan energi 

Pengguanaan energi baru 
terbarukan dan Konservasi 

Energi 

Penggunaan tungku 

pengemat kayu bakar 
20 Unit 7 7 1 

Melakukan budidaya 

pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk 
organik 

25 % 7 

7 1 
Tidak bakar jerami 

disawah 
50 % 7 

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Penghijauan 1 Ha 8 
7 1 

Praktik wanatani 1 Ha 6 

Pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran 

hutan dan lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran 

hutan dan lahan 

Pembukaan lahan 
tanpa bakar 

2,5 Ha 0 0 0 

Total 57 28.33 5 

 

 Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus Nama lembaga Kel. Wanita Tani Sidingin  

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 

>60% 

ya 1 

Struktur Organisasi Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi 

pengurus secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 

ada 1 

Aturan Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai Tidak ada 0 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 
dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan kec/kab/kota Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana 
kegiatan masyarakat >60% 

ya 1 

Sistem pendanaan Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari 

iuran mandiri anggota 

Dana sponsor<iuran 

mandiri 

0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkan kegiatan 

adaptasi mitigasi kepihak 

lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 
tertentu 

ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya tidak 0 

Tokoh atau pemimpin 

lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari 

awal 

ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan tidak 0 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 
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Memiliki tenaga lokal yang 

ahli dalam hal adaptasi 
migasi perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 0.5 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan masyarakat 

untuk membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi 

dalam 5 tahun terakhir 

ya 1 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/pengu

rangan dampak bencana 
terutama terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan 

iklim masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 

ya 1 

Total 40 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Kelurahan Ekor Lubuk 

Kecamatan Padang Panjang Timur Kota Padang Panjang, maka diperoleh nilai 

sebesar 91,91 % dengan rincian sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 101.50 

2. Mitigasi 28.33 

3 Kelompok Masyarakat 40.0 

Persentase Nilai Akhir 91,91 % 

 

5. Jorong Koto Baru Nagari Tanjung Bonai Aur Kec. Sumpur Kudus, Kab. Sijunjung 

Upaya adaptasi yang telah dilakukan di lokasi ini adalah sebagai berikut : 

Daftar 

Kegiatan 

Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 

kekeringan, 
banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 
hujan 

Lubang penampung air 105 Unit 8 

8 1 Embung  13 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 50 Unit 8 

Kolam  35 Unit 8 

Peresapan Air 

Biopori 50 Unit 7 

7.75 1 
Bangunan Terjunan Air (BTA) 4 Unit 8 

Rorak 200 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 5 Km 8 

Perlindungan 
dan 

pengelolaan 

mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 4 Unit 8 

8 1 
Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata air 20 Ha 8 

Pembuatan aturan 28ndus yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 

untuk keperluan tertentu 
50 KK 8 

8 1 

Pembatasan penggunaan air 500 KK 8 

Sarana dan 

prasarana 
pengendali 

banjir 

Pembangunan dan pengaturan bendungan 

dan waduk banjir 
13 Unit 8 

8 1 
Tanggul Banjir 17 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 
resapan banjir) 

360 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali banjir) 25 Unit 8 

Rancang 

bangun yang 
adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 95% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah panggung dan 
rumah apung 

25% KK 8 
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Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
10 Ha 8 8 1 

Sub total 159 55.75 7 

Peningkatan 
ketahanan 

pangan 

Sistem pola 

tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, padi-

palawija-padi) 
10 % petani 8 8 1 

Penerapan pola tanam heterokutur (tumpang 

sari/tumpang gilir)   
80 % petani 8   

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan sarana 

irigasi 
125 Ha 8 8 1 

Inovasi 29ndust irigasi (managemen irigasi 

kelembeban pengolahan irigasi dan SDM) 
Ada 8   

Pertanian 
terpadu 

(integrated 

farming/mix 
farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan kegiatan 

pertanian, pertenakan, perikanan, kehutanan 

& ilmu lain yang terkait dengan pertanian 
dalam satu lahan, teknologi minapadi) 

10 Ha 8 8 1 

Pengelolaan potensi 29ndus (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 

dan hewan 29ndus yang dapat mendukung 
peningkatan ketahanan pangan, hibridasi dan 

perkawinan silang) 

Ada 8   

Penganekaraga

aman tanaman 
pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 7 7.5 1 

Pemilihan komoditas tahan iklim (29ndust 
padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 

apung, dll) 

Ada 8   

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 
ikan di halaman rumah 

100% KK 8 8 1 

Sub total 71 39.5 5 

Pengendalian 
penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 

menutup) sarang nyamuk 
40% KK 7 7 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
75% KK 8 8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 35% KK 8   

Penerapan 29ndust kewaspadaan dini untuk 
mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8   

Pemasok air bersih  100% KK 8   

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, dan 
29ndustry yang efesien 

90% KK 8   

Pola hidup 

bersih dan sehat 

Melaksanakan PHBS 95% KK 8 8 1 

Memiliki rumah dengan sirkulasi udara yang 
baik 

95% KK 8   

Sub total 63 23 3 

Total 293 118.25 15 

 

Upaya mitigasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan  Komponen Kegiatan  Jenis Kegiatan  Jumlah  Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan sampah, 

limbah padat, dan 

cair 

Pengelolaan limbah 
padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
70% KK 7 

7.33 1 Pengomposan 90% KK 8 

Kegiatan 3 R 35% KK 7 

Menggunakan energi 

baru terbarukan dan 

konservasi dan 
penghematan energi 

Pengguanaan energi 
baru terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat 

kayu bakar 
50 Unit 7 7 1 

Melakukan budidaya 
pertanian 

Pengolahan budidaya 
pertanian 

Penggunaan pupuk organik 55 % 8 

7.66 1 Tidak bakar jerami disawah 80 % 8 

Lainnya : 40 % 7 

Meningkatkan 
tutupan vegetasi 

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Penghijauan 10 Ha 8 
8 1 

Praktik wanatani 15 Ha 8 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 50 Ha 0 0 1 

Total 68 30 6 
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Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Kel. Tani Warisan Bunda 

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis Ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil Ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota Ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 0.5 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 

>60% 
ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi 
pengurus secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 0.5 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 0.5 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi 
perubahan iklim 

ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis Ada 0.5 

Ada AD/ART Ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 
dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya tidak ada data 0 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 0.5 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 
kecamatan/kabupaten/kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana 

kegiatan masyarakat >60% 
ya 0.5 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari 

iuran mandiri anggota 

tidak ada 

sponsor 
0.5 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 
adaptasi mitigasi kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 0.5 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

ya 0.5 

Jika ada kegiatan lainnya ya 0.5 

Tokoh atau pemimpin lokal 
Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari 

awal 
ya 0.5 

Keragaman teknologi dalam 

adaptasi mitigasi perubahan 
iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 0.5 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local yang 

ahli dalam hal adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna tidak 0 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya tidak 0 

Kemampuan masyarakat 

untuk membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 
kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 
menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi 

dalam 5 tahun terakhir 
ya 1 

Manfaat 
ekonomi/lingkungan/pengura

ngan dampak bencana 

terutama terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan 

iklim masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 36.50 
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Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Jorong Koto Baru Nagari 

Tanjung Bonai Aur Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung, maka diperoleh 

nilai sebesar 91,42 % dengan rincian sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 118.25 

2. Mitigasi 30 

3 Kelompok Masyarakat 36.5 

Persentase Nilai Akhir 91,42 % 

 

6. Jor. Padang Japang Nagari VII Koto Talago Kec. Guguak, Kab. Limapuluh Kota 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 
kekeringan, banjir 

dan longsor 

Pemanenan air hujan 

 

Lubang Penampung air 25 Unit 8 

8 1 
Embung  2 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 200 Unit 8 

Kolam  150 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori  8 

8 1 
Sumur Resapan 2 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 1 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 5 Km 8 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung 
Mata Air 

1 Unit 8 

8 1 
Penanaman vegetasi disekitar 

lokasi mata air 
1 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang 

menjamin mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 
penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang 

sudah dipakai untuk keperluan 
tertentu 

300 KK 8 
8 1 

Pembatasan penggunaan air 250 KK 8 

Sarana dan prasarana 
pengendali banjir 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

8 1 
Penyampaian informasi 
menggunakan alat komunikasi 

tradisional/modern 

Ada 8 

Rancang bangun 

yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 80% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah 

panggung dan rumah apung 
10 % KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, 

saluran pembuangan air, tanaman penguat teras) 
5 Ha 8   

Sub Total 136 56 7 

Peningkatan 

ketahanan pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-
palawija, padi-palawija-padi) 

60 % petani 8 8 1 

Penerapan pola tanam 

heterokutur (tumpang 
sari/tumpang gilir)   

40 % petani 8   

Sistem irigasi / 
dainase 

Luas sawah yang sudah 

mendapatkan sarana irigasi 
40 Ha 8 8 1 

Inovasi sistem irigasi 
(managemen irigasi 

kelembeban pengolahan irigasi 

dan SDM) 

Ada 8   
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Pertanian terpadu 
(integrated 

farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu 

(menggabungkan kegiatan 
pertanian, pertenakan, 

perikanan, kehutanan & ilmu 

lain yang terkait dengan 
pertanian dalam satu lahan, 

teknologi minapadi) 

10 Ha 8 8 1 

Pengelolaan potensi lokal 

(perlindungan, pengembangan 
dan pemanfaatan tanaman dan 

hewan lokal yang dapat 

mendukung peningkatan 
ketahanan pangan, hibridasi 

dan perkawinan silang) 

Ada 8   

Penganekaragaaman 

tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman 
pangan 

Ada 8 8 1 

Pemilihan komoditas tahan 

iklim (misal padi hemat air, 

tahan sanitasi tinggi, padi 
apung, dll) 

Ada 8   

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, 
ternak dan ikan di halaman rumah 

90% KK 8 8 1 

Sub Total 72 40 5 

Pengendalian 
penyakit terkait 

iklim 

Pengendalian Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, 

menimbun, menutup) sarang 
nyamuk 

95% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar 
tidak ada genangan air 

95% KK 8 8 1 

Memasukkan ikan kedalam 

kolam/ pot 
80  % KK 8   

Membentuk Jumantik (Juru 
Pemantau Jentik) 

Ada 8   

Penerapan sistem kewaspadaan 

dini untuk mengantisipasi 
terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, 

Malaria) 

Ada    

Pemasok air bersih  95 % KK 8   

Pengolahan limbah dari 

manusia, hewan, dan industri 

yang efesien 

98% KK 8   

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 97% KK 8 8 1 

Memiliki rumah dengan 

sirkulasi udara yang baik 
95% KK 8   

Sub Total 72 24 3 

Total 280 120 32 

 

Upaya kegiatan mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini 

adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah 
Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengelolaan sampah, 
limbah padat, dan cair 

Pengelolaan limbah 
padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 
sampah 

95% KK 8 8 1 

Pengomposan 40% KK 8 

Kegiatan 3 R 70% KK 8 

Pengelolaan limbah dan 

Pemanfaatan limbah 
cair 

Tangki septik dilengkapi 

penangkap gas metan 

- 0 0 1 

Menggunakan energi 

baru terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 
Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat 

kayu bakar 

30 Unit 8 8 1 

Pemanfaatan gas metan / 
biogas 

3 Unit 8 

Pemanfaatan energi 

surya/solar sel untuk sumber 
energi 

3 Unit 8 

Melakukan budidaya 

pertanian 
 

 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 95% 8 8 2 

Tidak bakar jerami disawah 90% 8 
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Meningkatkan tutupan 

vegetasi 

Meningkatkan tutupan 

vegetasi 

Penghijauan 350 Ha 8 8 1 

Praktik wanatani 300 Ha 8 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 500 Ha 0 0 1 

Total 80 32 6 

 

 Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus Nama lembaga UP3HP Tujuah Koto 
Lestari 

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota tidak 0 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota  pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi 

pengurus secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 

ada 1 

Aturan Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan lokal yang 
dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan local lainnya Tidak ada 

data 

0 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 
kecamatan/kabupaten/kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota tidak 0 

Tingkat keswadayaan Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 

ya 0.5 

Sistem pendanaan Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Tidak ada 

sponsor 

1 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 0.5 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

Tidak ada 

data 

0 

Jika ada kegiatan lainnya Tidak ada 

data 

0 

Tokoh atau pemimpin lokal Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari 

awal 

ya 0.5 

Keragaman teknologi dalam 

adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 0.5 

Memiliki tenaga lokal yang 

ahli dalam hal adaptasi migasi 
perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 0.5 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  ya 1 

Jika ada tenaga lokal lainnya Ada 1 

Kemampuan masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  tidak 0 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ada 0.5 

Konsistensi pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi 
dalam 5 tahun terakhir 

ya 0.5 



Laporan Kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim (Proklim) Tahun 2019 

 
 

34 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/penguran
gan dampak bencana terutama 

terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan 

iklim masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 

ya 1 

Total 40 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, Jorong Tapi Nagari Situjuah Batua 

Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Limapuluh Kota memperoleh nilai 

sebesar 91,27 % dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 120 

2. Mitigasi 32 

3 Kelompok Masyarakat 36 

Persentase Nilai Akhir 91,27 % 

 

7. Jor. Ganting Nagari Sirukam Kec. Payung Sekaki Kabupaten Solok 

Kegiatan Adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar 
Kegiatan 

Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengendalian 

kekeringan, 
banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 
hujan 

 

Lubang Penampung air 300 Unit 8 

8 1 

Embung  1 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 200 Unit 8 

Lainnya (sebutkan): Lubang Penampung 

Air dari Terpal 
25 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 25 Unit 7 

7.83 1 

Sumur Resapan 50 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 10 Unit 8 

Rorak 125 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 1,1 Km 8 

Galian Parit-parit diantara tanaman 100 Unit 8 

Perlindungan 
dan 

pengelolaan 

mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 2 Unit 8 

8 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata 

air 
600 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 
mata air tetap hidup 

Ada 8 

Lainnya (sebutkan): Peraturan Nagari 

terkait dengan pengelolaan dan 
perlindungan mata air 

Ada 8 

Penghematan 

penggunaan 

air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 

untuk keperluan tertentu 
125 KK 8 

8 1 Pembatasan penggunaan air 45 KK 8 

Lainnya: Memanfaatkan air cucian 35 KK 8 

Sarana dan 
prasarana 

pengendali 

banjir 

Pembangunan dan pengaturan bendungan 
dan waduk banjir 

10 Unit 8 

7.875 1 

Tanggul Banjir 10 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 

resapan banjir) 
3398 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali 

banjir) 
10 8 

Pengoperasian “Sistem Peringatan Banjir” 

yang dapat memantau tinggi muka air & 
debit air 

Ada 7 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan alat Ada 8 
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komunikasi tradisional/modern 

 

(Lainnya) Pembuatan DAM 
 

Ada 8 

Rancang 
bangun yang 

adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 30% KK 8 

8 1 

Menerapkan rancangan rumah panggung 

dan rumah apung 
40% KK 8 

Mendirikan rumah permanen yg ramah 

lingkungan (rumah adat) 
30% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
1500 Ha 8 8 1 

Sub Total 230 55.71 7 

Peningkatan 

ketahanan 
pangan 

Sistem pola 
tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, padi-

palawija-padi) 
45 % petani 8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur (tumpang 
sari/tumpang gilir)   

40 % petani 8 

Sistem irigasi 

/ dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
1183 Ha 8 

8 1 
Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 
kelembeban pengolahan irigasi dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian 

terpadu 
(integrated 

farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, perikanan, 

kehutanan & ilmu lain yang terkait dengan 
pertanian dalam satu lahan, teknologi 

minapadi) 

800 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 
pengembangan dan pemanfaatan tanaman 

dan hewan lokal yang dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan, hibridasi 
dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekarag

aman tanaman 

pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 

8 1 Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 

apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak 
dan ikan di halaman rumah 

90% KK 8 8 1 

Sub Total 72 40 5 

Pengendalian 
penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 
menutup) sarang nyamuk 

90% KK 8 
8 1 

Lainnya (sebutkan): Pemakaian Kelambu 25% KK 8 

Sanitasi dan 

air bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
85% KK 8 8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 65% KK 8   

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 

Jentik) 
Ada 8   

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 

mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8   

Pemasok air bersih  100% KK 8   

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, 
dan industri yang efesien 

30% KK 8   

Pola hidup 
bersih dan 

sehat 

Melaksanakan PHBS 90 % KK 8 8 1 

Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
95% KK 8   

Sub Total 96 24 3 

Total 398 119.71 15 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan 

sampah, limbah 

padat, dan cair 

Pengelolaan limbah 
padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
75% KK 8 

7.5 1 
Pengomposan 45% KK 7 

Kegiatan 3 R 20% KK 7 

Lainnya (sebutkan): Lapak-lapak 

Sampah 
2 Unit 8 

Menggunakan Pengguanaan energi Penggunaan tungku pengemat 45 Unit 7 5.8 1 
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energi baru 

terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan 

energi 

baru terbarukan dan 

Konservasi Energi 

kayu bakar 

Pemanfaatan gas metan / biogas 2 Unit 7 

Penggunaan kompor sekam padi  2 Unit 5 

Pemanfaatan tenaga angin untuk 
sumber energi 

2 Unit 5 

Pemanfaatan energi surya/solar 

sel untuk sumber energi 
1 Unit 5 

Melakukan 

budidaya pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 40% 8 

8 1 Tidak bakar jerami disawah 90 % 8 

Tanam Padi Sebatang 45 % 8 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan tutupan 

vegetasi 

Penghijauan 6518 Ha 8 

8 1 Praktik wanatani 1000 Ha 8 

Hutan Kemasyarakatan (HKM) 1789,3 8 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan 

dan lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 100 Ha 4 

3.5 1 Lainnya (sebutkan): Penanaman 

dan larangan membakar hutan 
Ada 3 

Total 122 40.8 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga LPHN Sirukam 

Jenis lembaga Lembaga Kemasyarakatan 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 

>60% 
ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 
secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 
iklim 

ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan local lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kecamatan/kabupaten/kota 
Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 1 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 
masyarakat >60% 

tidak 0 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota tidak 0 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Bantuan dana 
sponsor>iuaran 

mandiri 

0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi kepihak 

lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya tidak 0 

Tokoh atau pemimpin 

lokal 
Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 
perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 0 

Memiliki tenaga local yang 

ahli dalam hal adaptasi 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 
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migasi perubahan iklim Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan masyarakat 
untuk membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 
kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 
menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 

5 tahun terakhir 
ya 1 

Manfaat 
ekonomi/lingkungan/pengu

rangan dampak bencana 

terutama terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 40 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, Jorong Ganting Nagari Sirukam Kecamatan 

Payung Sekaki Kabupaten Solok memperoleh nilai sebesar 91,02 % dengan rincian 

sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 119.71 

2. Mitigasi 40.80 

3 Kelompok Masyarakat 40 

Persentase Nilai Akhir 91,07 % 

 

8. Jor. Piruko Tengah Nagari Sitiung Kec. Sitiung, Kab. Dharmasraya 

Kegiatan adaptasi yang telah dilakukan di lokasi ini adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  

Kompo

nen  

Rele

van 

Pengendalian 

kekeringan, banjir 
dan longsor 

Pemanenan air 
hujan 

Lubang Penampung air 80 Unit 8 

7.75 1 
Embung  1 Unit 7 

Penampung Air Hujan (PAH) 70 Unit 8 

Kolam  160 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 101 Unit 8 

8 1 

Sumur Resapan 50 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 5 Unit 8 

Rorak 20 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 1500 Km 8 

Drainase 200 m 8 

Perlindungan dan 

pengelolaan mata 

air 

Pembuatan Struktur Pelindung 

Mata Air 
100 Unit 8 

8 1 

Penanaman vegetasi disekitar 

lokasi mata air 
4 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang 
menjamin mata air tetap hidup 

Ada 8 

Betonisasi sekliling sumber mata 

air /sumur 
Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang 

sudah dipakai untuk keperluan 

tertentu 

80 KK 8 
8 1 

Pembatasan penggunaan air 60 KK 8 

Sarana dan 
prasarana 

pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan 
bendungan dan waduk banjir 

1 Unit 0   

Tanggul Banjir 5 Unit 7 

7.5 1 Penyediaan daerah retensi banjir 

(kawasan resapan banjir) 
8 Ha 8 
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Daftar Kegiatan 
Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  

Kompo

nen  

Rele

van 

Penyampaian informasi 
menggunakan alat komunikasi 

tradisional/modern 

Ada 8 

Adanya Aturan Lokal dengan 
menggunanan alat komunikasi 

tradisional (kentongan) 

1 Unit 7 

Rancang bangun 

yang adaptif 
Meninggikan stuktur bangunan 50% KK 8 8 1 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, 

saluran pembuangan air, tanaman penguat teras) 
3 Ha 8 8 1 

Sub Total 173 55.25 7 

Peningkatan 

ketahanan pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-

palawija, padi-palawija-padi) 

50 %  

petani 
8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 

(tumpang sari/tumpang gilir)   
90 % petani 8 

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah 

mendapatkan sarana irigasi 
90 Ha 8 

8 1 Inovasi sistem irigasi (managemen 
irigasi kelembagaan pengolahan 

irigasi dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix 
farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, 

perikanan, kehutanan & ilmu lain 
yang terkait dengan pertanian 

dalam satu lahan, teknologi 

minapadi) 

20 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal 
(perlindungan, pengembangan dan 

pemanfaatan tanaman dan hewan 

lokal yang dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan, 

hibridasi dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaam

an tanaman 

pangan  

Penganekaragaman tanaman 
pangan 

Ada 8 

8 1 Pemilihan komoditas tahan iklim 

(misal padi hemat air, tahan sanitasi 

tinggi, padi apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, 

ternak dan ikan di halaman rumah 
100% KK 8 8 1 

Sub Total 72 40 5 

Pengendalian 

penyakit terkait 
iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, 
menimbun, menutup) sarang 

nyamuk 

100% KK 8 

8 1 

Melaksanakan gotong royong 

membersihkan lingkungan 
95% KK 8 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak 

ada genangan air 
95% KK 8 

8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ 

pot 
35% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru 

Pemantau Jentik) 
Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini 
untuk mengantisipasi terjadinya 

penyakit terkait perubahan iklim 

(diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  95% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, 

hewan, dan industri yang efesien 
55% KK 0 

pengolahan hasi dari limbah batang 
pisang menjadi mol untuk 

menambah nutrisi tanaman 

1 KK 8 

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 90 % KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi 

udara yang baik 
95% KK 8 

Sub Total 80 24 3 

Total 325 119.25 15 
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Kegiatan mitigasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  
Kompo

nen  
Rele
van 

Pengelolaan 

sampah, limbah 
padat, dan cair 

Pengelolaan 

limbah padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
90% KK 8 

7.5 1 Pengomposan 80% KK 8 

Kegiatan 3 R 80% KK 7 

Lainnya (sebutkan): UFFO 1 Klp 7 

Menggunakan 
energi baru 

terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan 
energi baru 

terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat kayu 

bakar 
80 Unit 8 

7 1 

Pemanfaatan gas metan / biogas 2 Unit 7 

Penggunaan kompor sekam padi  3 Unit 0 

Penggunaan kompor berbahan 

bakar biji-bijian non-pangan 
1 Unit 6 

Pemanfaatan energi surya/solar sel 

untuk sumber energi 
4 Unit 7 

Pemanfaatn Limbah Batng dan 

bonggol pisang menjadi pupuk cair 

dan POC dari Serabut kelapa 

52 Unit 7 

Melakukan 

budidaya pertanian 

Pengolahan 

budidaya pertanian 

Penggunaan pupuk organik 95 % 8 

8 1 
Tidak bakar jerami disawah 80 % 8 

Pemampaatan Pekarangan Rumah 

dengan tanaman dan sayuran 
95 % 8 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Penghijauan 50 Ha 8 

8 1 
Praktik wanatani 60 Ha 8 

Program wanita tani menanam 

tanaman toga di lahan demplot kwt 
250 m 0 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan 

dan lahan 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan 

dan lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 20 Ha 6 

6.5 1 Lainnya (sebutkan): 

Penyuluhan/ sosialisasi 
Ada 7 

Sub Total 118 37 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Kelompok Albarokah  

Jenis lembaga Kelompok Peduli Lingkungan 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 
>60% 

ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 

secara tertulis 
ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan lokal yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan local lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kecamatan/kab/kota 
Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 
masyarakat >60% 

ya 0.5 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Bantuan dana 

sponsor<iuran 
0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 
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Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 
adaptasi mitigasi 

kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 
kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya ya 1 

Tokoh atau pemimpin 
lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi 

mitigasi perubahan 
iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 0.5 

Memiliki tenaga lokal 
yang ahli dalam hal 

adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  ya 1 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan 
masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 0.5 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi 

pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 
ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 

5 tahun terakhir 
ya 1 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/ 

pengurangan dampak 
bencana terutama 

terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 43 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, maka Jorong Piruko Tengah Nagari Sitiung 

Kecamatan Sitiung Kabupaten Dharmasraya memperoleh nilai sebesar 90,75 % 

dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 118.25 

2. Mitigasi 30.5 

3 Kelompok Masyarakat 43 

Persentase Nilai Akhir 90,75 % 

 

9. Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kec. Lintau Buo Utara, Kab. Tanah Datar 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar 

Kegiatan 

Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 

kekeringan, 

banjir dan 
longsor 

Pemanenan air 

hujan 

 

Lubang Penampung air 120 Unit 8 

8 1 
Embung  3 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 200 Unit 8 

Lainnya : Dam parit 5 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 5 Unit 7 

7.8 1 

Sumur Resapan 20 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 2 Unit 8 

Rorak 20 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 5 Km 8 

Perlindungan 

dan pengelolaan 

mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 300 Unit 8 

8 1 Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata 

air 
3 Ha 8 
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Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 
untuk keperluan tertentu 

50 KK 8 
8 1 

Pembatasan penggunaan air 150 KK 8 

Sarana dan 

prasarana 

pengendali 
banjir 

Pembangunan dan pengaturan bendungan 

dan waduk banjir 
1 8 

8 1 

Tanggul Banjir 5 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 

resapan banjir) 
20 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali 
banjir) 

6 8 

Pengoperasian “Sistem Peringatan Banjir” 

yang dapat memantau tinggi muka air & 

debit air 

Ada 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan alat 

komunikasi tradisional/modern 
Ada 8 

Rancang 
bangun yang 

adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 90% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah panggung 

dan rumah apung 
10 % KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 
pembuangan air, tanaman penguat teras) 

25 Ha 8 8 1 

Sub Total 191 55.8 7 

Peningkatan 

ketahanan 
pangan 

Sistem pola 
tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, padi-
palawija-padi) 

25 % petani 8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 

(tumpang sari/tumpang gilir)   
50 % petani 8 

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 
sarana irigasi 

25 Ha 8 

8 1 
Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 

kelembeban pengolahan irigasi dan SDM) 
Ada 8 

Pertanian 

terpadu 

(integrated 
farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 
kegiatan pertanian, pertenakan, perikanan, 

kehutanan & ilmu lain yang terkait dengan 

pertanian dalam satu lahan, teknologi 
minapadi) 

20 Ha 8 8 1 

Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 

dan hewan lokal yang dapat mendukung 
peningkatan ketahanan pangan, hibridasi 

dan perkawinan silang) 

Ada 8   

Penganekaragaa

man tanaman 
pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 

8 1 
Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 

apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 

ikan di halaman rumah 
80% KK 8 8 1 

Sub Total 72 40 5 

Pengendalian 

penyakit 
terkait iklim 

Pengendalian 
Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 

menutup) sarang nyamuk 
80% KK 8 

8 1 

Lainnya (sebutkan): Kelambu 2 Unit 8 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 
genangan air 

90% KK 8 

7.83 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 90% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 

Jentik) 
Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 
mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 7 

Pemasok air bersih  100% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, 
dan industri yang efesien 

50% KK 8 

Pola hidup 
bersih dan sehat 

Melaksanakan PHBS 75% KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
98% KK 8 

Sub Total 79 23.83 3 

Total 342 119.63 15 
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Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan sampah, 
limbah padat, dan 

cair 

Pengelolaan limbah 

padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
75% KK 7 

7.33 1 
Pengomposan 50% KK 8 

Kegiatan 3 R 10% KK 7 

Menggunakan energi 
baru terbarukan dan 

konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 
Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat 

kayu bakar 
230 Unit 8 

7 1 

Penggunaan kompor sekam padi  20 Unit 8 

Penggunaan kompor berbahan 
bakar biji-bijian non pangan 

10 Unit 8 

Pemanfaatan aliran air untuk 

sumber energi (misal : mikro 
hidro) 

1 Unit 5 

Pemanfaatan energi surya/solar 

sel untuk sumber energi 
1 Unit 6 

Melakukan budidaya 
pertanian 

Pengolahan 
budidaya pertanian 

Penggunaan pupuk organik 60 % 8 
8 1 

Tidak bakar jerami disawah 80 % 8 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Penghijauan 25 Ha 8 
8 1 

Praktik wanatani 5 Ha 8 

Pencegahan dan 

penanggulangan 
kebakaran hutan dan 

lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 
kebakaran hutan dan 

lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 25 Ha 0 0 1 

Total 97 38.33 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga 
Kel. Tani Tanjung 

Mutiara  

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus secara 

tertulis 
ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan iklim ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kec/kab/kota 
Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 1 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran mandiri 

anggota 

tidak ada 

sponsor 
1 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi 
kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 0.5 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 
ya 0.5 

Jika ada kegiatan lainnya ya 0.5 

Tokoh atau pemimpin 
lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 0.5 
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Keragaman teknologi 

dalam adaptasi 
mitigasi perubahan 

iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local 

yang ahli dalam hal 
adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 0.5 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas 
Tidak ada 

data 
0 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan 

masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi 

pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus menerus ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 tahun 

terakhir 
ya 0.5 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/p
engurangan dampak 

bencana terutama 

terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 39.5 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Jorong Dahlia Nagari Lubuk 

Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar, maka diperoleh nilai 

sebesar 90.20 % dengan rincian sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 119.63 

2. Mitigasi 38.33 

3 Kelompok Masyarakat 39.50 

Persentase Nilai Akhir 90.20% 

 

10. Kampung Laban Nagari Salido Kec. IV Jurai, Kab. Pesisir Selatan 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 
kekeringan, 

banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 

hujan 

 

Lubang Penampung air 15 Unit 8 

7.75 1 
Embung  3 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 30Unit 8 

Lainnya (sebutkan): Kolam Ikan 20 Unit 7 

Peresapan air 

Biopori 20 Unit 6 

7.33 1 
Sumur Resapan 0 0 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 3 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 125 Km 8 

Perlindungan 

dan 
pengelolaan 

mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 3 Unit 8 

7.75 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata 

air 
30 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 
mata air tetap hidup 

Ada 8 

Lainnya (sebutkan): Peraturan Nagari 

terkait dengan pengelolaan dan 

perlindungan mata air 

Ada 7 

Penghematan 
penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 

dipakai untuk keperluan tertentu 
70 KK 8 

8 1 

Pembatasan penggunaan air 748 KK 8 
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Sarana dan 
prasarana 

pengendali 

banjir 

Pembangunan dan pengaturan bendungan 

dan waduk banjir 
3 Unit 8 

8 1 

Tanggul Banjir 3 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 

resapan banjir) 
30 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali 

banjir) 
3 Unit 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan alat 

komunikasi tradisional/modern 
Ada 8 

Rancang 

bangun yang 
adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 25% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah panggung 
dan rumah apung 

15% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
20 Ha 8 8 1 

Sub Total 164 46.83 7 

Peningkatan 

ketahanan 

pangan 

Sistem pola 

tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 

padi-palawija-padi) 

50 % 

petani 
8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 

(tumpang sari/tumpang gilir)   

20 % 

petani 
8 

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
125 Ha 8 

8 1 Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 

kelembagaan pengelolaan irigasi dan 
SDM) 

Ada 8 

Pertanian 
terpadu 

(integrated 

farming/mix 
farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, perikanan, 
kehutanan & ilmu lain yang terkait dengan 

pertanian dalam satu lahan, teknologi 

minapadi) 

300 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 

dan hewan lokal yang dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan, hibridasi 

dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaraga

aman tanaman 

pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 

8 1 
Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 
padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 

apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak 

dan ikan di halaman rumah 
25% KK 7 7 1 

Sub Total 71 39 5 

Pengendalian 

penyakit terkait 

iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 

menutup) sarang nyamuk 
90% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 
genangan air 

85% KK 8 

7.8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 25% KK 7 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 

mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  100% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, 

dan industri yang efesien 
90% KK 8 

Pola hidup 
bersih dan 

sehat 

Melaksanakan PHBS 98 % KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
80% KK 8 

Sub Total 71 23.8 3 

Total 306 109.67 15 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan  Jenis Kegiatan  Jumlah  Nilai  
Kompo

nen 

Rele

van 

Pengelolaan 

sampah, limbah 
padat, dan cair 

Pengelolaan limbah 

padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 

sampah 
50% KK 7 

6.33 1 
Pengomposan 5% KK 6 

Kegiatan 3 R 5% KK 6 

Pengelolaan limbah 
dan Pemanfaatan 

limbah cair 

Tangki septik dilengkapi 

penangkap gas metan 
2 Unit 0 

7 1 

  
Lainnya : pembuatan pupuk cair 
limbah sayuran & buah 

20 unit 7 
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Menggunakan 

energi baru 

terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan 

energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku pengemat 

kayu bakar 
20 Unit 7 

5.67 1 
Pemanfaatan gas metan / biogas 2 Unit 5 

Penggunaan kompor sekam padi  20 Unit 0 

Penggunaan kompor berbahan 

bakar biji-bijian non pangan 
20 Unit 5 

Melakukan 

budidaya pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 25% 8 

7.33 1 Tidak bakar jerami disawah 98 % 7 

Tanam Padi Sebatang 5 % 7 

Meningkatkan 
tutupan vegetasi 

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Penghijauan 20Ha 8 
7.33 1 

Praktik wanatani 50 Ha 6 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan 
dan lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 50 Ha 0 

0 1 Lainnya (sebutkan): Penanaman 

dan larangan membakar hutan 
Ada 0 

Total 79 33.33 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Kel. Tani Sepakat 

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 

>60% 
ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 
secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 
program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan kec/kab/kota Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 1 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 
mandiri anggota 

tidak ada sponsor 1 

Ada pembukuan keuangan yg tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 
adaptasi mitigasi kepihak 

lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 
kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 

tertentu 

ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya tidak 0 

Tokoh atau pemimpin 

lokal 
Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 
perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan tidak 0 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local 

yang ahli dalam hal 
adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas tidak 0 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya Tidak ada data 0 
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Kemampuan masyarakat 
untuk membangun 

jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional Tidak ada data 0 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 
ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 
5 tahun terakhir 

ya 0.5 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/pen

gurangan dampak 
bencana terutama terkait 

iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 38.5 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Kampung Laban Nagari 

Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, maka diperoleh nilai sebesar 

89,84 % dengan rincian sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai  

1. Adaptasi 109.67 

2. Mitigasi 33.33 

3 Kelompok Masyarakat 38.5 

Persentase Nilai Akhir 89,84 % 

 

11. Jorong Koto Hilalang Nagari Sungai Langkok Kec. Tiumang, Kab. Dharmasraya 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar 

Kegiatan 

Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 

kekeringan, 

banjir dan 
longsor 

Pemanenan air 

hujan 

Lubang Penampung air 95 Unit 8 

7.67 1 Embung  1 Unit 7 

Penampung Air Hujan (PAH) 98 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 97 Unit 8 

8 1 
Bangunan Terjunan Air (BTA) 5 Unit 8 

Rorak 5 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 60 Ha 8 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata 

air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 4 Unit 5 

 5.

75 
1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata 

air 
5 Ha 5 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 5 

Betonisasi sekliling sumber mata air /sumur Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 

untuk keperluan tertentu 
87 KK 8 

8 1 

Pembatasan penggunaan air 98 KK 8 

Sarana dan 
prasarana 

pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan bendungan 

dan waduk banjir 
5 Unit 8 

7.75 1 

Tanggul Banjir 5 Unit 7 

Penyampaian informasi menggunakan alat 

komunikasi tradisional/modern 
Ada 8 

Adanya Aturan Lokal dengan menggunanan 

alat komunikasi tradisional (kentongan) 
1 Unit 8 

Rancang bangun 

yang adaptif 
Meninggikan stuktur bangunan 60% KK 8 8 1 
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Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
3 Ha 8 8 1 

Sub Total 141 53.16 7 

Peningkatan 
ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 

padi-palawija-padi) 

50 % 

petani 
8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 

(tumpang sari/tumpang gilir)   

55 % 

petani 
8 

Sistem irigasi / 
dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 
sarana irigasi 

95 Ha 8 

8 1 Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 

kelembagaan pengolahan irigasi dan 

SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 
kegiatan pertanian, pertenakan, perikanan, 

kehutanan & ilmu lain yang terkait dengan 

pertanian dalam satu lahan, teknologi 

minapadi) 

74 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 

dan hewan lokal yang dapat mendukung 
peningkatan ketahanan pangan, hibridasi 

dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaam

an tanaman 
pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 

8 1 Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 
apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 

ikan di halaman rumah 
82% KK 8 8 1 

   72 40 5 

Pengendalian 

penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian 
Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 
menutup) sarang nyamuk 

95% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 
bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
75% KK 8 

8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 30% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 

Jentik) 
Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 
mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  90% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, 
dan industri yang efesien 

53% KK 8 

Lainnya (sebutkan):Pengolahan Limbah 

kamar mandi menjadi pupuk organik 
1 KK 8 

Pola hidup bersih 
dan sehat 

Melaksanakan PHBS 
90 % 

KK 
8 

8 1 
Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
90% KK 8 

  Sub Total  80 24 3 

  Total  293 117.17 15 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah  Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan 

sampah, limbah 

padat, dan cair 

Pengelolaan 

limbah padat 

Pewadahan dan Pengumpulan sampah 90% KK 8 

7.5 1 
Pengomposan 80% KK 8 

Kegiatan 3 R 90% KK 7 

Lainnya (sebutkan): Bank Sampah 1 Klp 7 

Pengelolaan 
limbah dan 

Pemanfaatan 

limbah cair 

Lainnya (sebutkan): Pemampaatan Limbah 

kamar mandi, menjadi pupuk cair Organik, 

Pemampaatan Limbah Kolam Ikan Menjadi 
pupuk organik, pemampaatan Limbah 

batang Pisang Untuk Pupuk tanaman Garu 

1 Unit 7 7 1 

Menggunakan 

energi baru 
terbarukan dan 

Pengguanaan 

energi baru 
terbarukan dan 

Penggunaan tungku pengemat kayu bakar 82 Unit 8 

7 1 Pemanfaatan gas metan / biogas 2 Unit 7 

Penggunaan kompor sekam padi  42 Unit 7 
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konservasi dan 

penghematan 
energi 

Konservasi 

Energi 
Pemanfaatan energi surya/solar sel untuk 

sumber energi 
1 Unit 6 

Melakukan 
budidaya 

pertanian 

Pengolahan 
budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 90 % 8 

8 1 
Tidak bakar jerami disawah 80 % 8 

Pemampaatan Pekarangan Rumah dengan 
tanaman dan sayuran 

90 % 8 

Meningkatkan 

tutupan 

vegetasi 

Meningkatkan 
tutupan vegetasi 

Penghijauan 60 Ha 8 

8 1 
Praktik wanatani 60 Ha 8 

Pencegahan dan 

penanggulanga

n kebakaran 
hutan dan lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan 
dan lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 20 Ha 4 

3.5 1 
Lainnya (sebutkan): Penyuluhan/Sosialisasi Ada 3 

Total 112 41 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga KWT Makmur  

Jenis lembaga Kelompok Wanita Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus secara 

tertulis 
ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 
program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan iklim ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan lokal yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kecamatan/kabupaten/
kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 0.5 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran mandiri 

anggota 

Bantuan dana 
sponsor<iuran 

mandiri 

0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi 
kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain Tidak 0 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 
tidak 0 

Jika ada kegiatan lainnya ya 1 

Tokoh atau pemimpin 
lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal tidak 0 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi 
mitigasi perubahan 

iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local 

yang ahli dalam hal 

adaptasi migasi 
perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  ya 1 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan 

masyarakat untuk 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 
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membangun jejaring Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi 
pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus menerus ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 

tahun terakhir 
ya 1 

Manfaat 
ekonomi/lingkungan/p

engurangan dampak 

bencana terutama 
terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 
masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 

ya 1 

Total 41 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, maka Jorong Koto Hilalang Nagari Sungai 

Langkok Kecamatan Tiumang Kabupaten Dharmasraya memperoleh nilai sebesar 

89,83 % dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 117.17 

2. Mitigasi 41 

3 Kelompok Masyarakat 40 

Persentase Nilai Akhir 89,83% 

 

12. RW 02 Kel. Kubu Gulai Bancah Kec. Mandiangin Koto Selayar, Kota Bukittinggi 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar 

Kegiatan 
Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  

Kompo

nen  

Rele

van  

Pengendalian 

kekeringan, 

banjir dan 
longsor 

Pemanenan air hujan 

Lubang Penampung air 50 Unit 8 

8 1 
Embung  - 0 

Penampung Air Hujan (PAH) 240 Unit 8 

Kolam 25 Unit 8 

Peresapan air 

Biopori 10 Unit 7 

7,75 1 

Sumur Resapan 1 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 1 Unit 8 

Rorak - - 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 2 Km 8 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata 

Air 
10 Unit 8 

 8 1 
Penanaman vegetasi disekitar lokasi 

mata air 
0,25 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 

dipakai untuk keperluan tertentu 
520 KK 8 

8 1 

Pembatasan penggunaan air 120 KK 8 

Sarana dan prasarana 
pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan 

bendungan dan waduk banjir 
1 Unit 8 

8 1 

Tanggul Banjir 3 Unit 8 

Pengoperasian “Sistem Peringatan 
Banjir” 

ada 8 

Penyiapan jalur evakuasi ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan 
alat komunikasi tradisional/modern 

Ada 8 
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Daftar 

Kegiatan 
Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  

Kompo

nen  

Rele

van  

Rancang bangun 
yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 95 % KK 8 8 1 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
13 Ha 8 8 1 

Sub Total 159 55,75 7 

Peningkatan 

ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 

padi-palawija-padi) 

80 % 

petani 
8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 
(tumpang sari/tumpang gilir)   

20 % 
petani 

8 

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
27 Ha 8 

8 1 Inovasi sistem irigasi (managemen 

irigasi kelembagaan pengolahan irigasi 

dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, 
perikanan, kehutanan & ilmu lain yang 

terkait dengan pertanian dalam satu 

lahan) 

2,5 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal 

(perlindungan, pengembangan dan 

pemanfaatan tanaman dan hewan lokal 
yang dapat mendukung peningkatan 

ketahanan pangan) 

Ada 8 

Penganekaragaaman 
tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 7 

7,5 1 Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, 

padi apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 

ikan di halaman rumah 
75% KK 8 8 1 

   71 39,5 5 

Pengendalian 

penyakit 
terkait iklim 

Pengendalian Vektor 
Melaksanaan 3M (menguras, 
menimbun, menutup) sarang nyamuk 

85% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
85% KK 8 

8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 6,7% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 
Jentik) 

Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini 

untuk mengantisipasi terjadi nya 
penyakit terkait perubahan iklim (diare, 

DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  90% KK 8 

Pengolahan limbah dari manusia, 
hewan, dan industri yang efesien 

95% KK 8 

Pola hidup bersih dan 
sehat 

Melaksanakan PHBS 85 % KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
95% KK 8 

  Sub Total  72 24 3 

  Total  302 119,25 15 

 

Kegiatan mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah sebagai 

berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  
Kompo

nen  

Rele

van 

Pengelolaan sampah, 

limbah padat, dan 

cair 

Pengelolaan limbah padat 

Pewadahan dan 
Pengumpulan sampah 

90% KK 8 

7.3 1 Pengomposan 57% KK 7 

Kegiatan 3 R 57% KK 7 

Pengelolaan limbah dan 
Pemanfaatan limbah cair 

Lainnya (sebutkan): 
Pemanfaatan biodigester 

28 Unit 8 8 1 
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Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai  
Kompo

nen  

Rele

van 

Menggunakan energi 

baru terbarukan dan 

konservasi dan 
penghematan energi 

Penggunaan energi baru 
terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku 

pengemat kayu bakar 
10 Unit 8 

7 1 

Pemanfaatan gas metan/ 

biogas 
- - 

Penggunaan kompor 

sekam padi  
- - 

Pemanfaatan energi 

surya/solar sel untuk 

sumber energy 

2 Unit 6 

Melakukan budidaya 

pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 85 % 8 

8 1 
Tidak bakar jerami 

disawah 
- - 

Lainnya - - 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan tutupan 

vegetasi 

Penghijauan 3 Ha 8 
8 1 

Praktik wanatani - - 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pembukaan lahan tanpa 
bakar 

2 Ha 0 

0 1 

Lainnya (sebutkan):  - - 

Total 60 38,33 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai  

Pengurus Nama lembaga KWT Mayang Sari 

Jenis lembaga Kelompok Wanita Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis Ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil Ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota Ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% Ya 1 

Struktur Organisasi Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus secara 

tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya Ya 1 

Rencana/ 
program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% Ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan iklim ada 1 

Aturan Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan lokal yang 

dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air Ya 1 

Larangan menebang pohon produktif Ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya Ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok Ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa Ya 1 

Kebijakan kec/kab/kota Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota Ya 0.5 

Tingkat keswadayaan Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana keg masy >60% Ya 0.5 

Sistem pendanaan Memiliki dana mandiri dari iuran anggota Ya 1 

Jml dana bantuan sponsor tdk ada/lebih kecil dari iuran anggota Bantuan dana 

sponsor<iuran 
mandiri 

1 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara Ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% Ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi 
kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain Ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 
sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 

Ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya Ya 1 

Tokoh atau pemimpin 

lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal Ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna Ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan Tidak 0 

Jika ada keragaman teknologi lainnya Ya 1 

Memiliki tenaga local 

yang ahli dalam hal 
adaptasi migasi 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna Ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas Ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  Ya 1 
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Komponen Uraian Data Nilai  

perubahan iklim Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  Tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya Ya 1 

Kemampuan 
masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  Ya 1 

Jejaring level kab/kota Ya 1 

Jejaring level provinsi Ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 
kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus menerus ya 1 

Penambahan kegiatan Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 

tahun terakhir 

ya 1 

Manfaat 
ekonomi/lingkung 

an/pengurangan dampak 

bencana terutama terkait 

iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 
masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 

ya 1 

Total 41 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, RW.02 Kelurahan Kubu Gulai Bancah Kec. 

Mandiangin Koto Selayan Kota Bukittinggi memperoleh nilai sebesar  89,07 % 

dengan rincian nilai sebagai berikut: 

No. Komponen Penilaian Nilai 

1. Adaptasi 119,25 

2. Mitigasi 38,33 

3. Kelompok Masyarakat 41 

Persentase Nilai Akhir 89,07 % 

 

13. Jorong Koto Laweh Nagari Tanjung Alam Kec. Tanjung Baru, Kab. Tanah Datar 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah sebagai 

berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengendalian 
kekeringan, 

banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 

hujan 

Lubang Penampung air 346 Unit 7 

7 1 
Embung  3 Unit 7 

Penampung Air Hujan (PAH) 115 Unit 7 

Kolam  50 Unit 7 

Peresapan air 

Biopori 30 Unit 7 

7.6 1 

Sumur Resapan 3 Unit 8 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 2 Unit 8 

Rorak 25 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 6 Km 7 

Perlindungan dan 

pengelolaan mata 
air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 5 Unit 8 

7.67 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata 
air 

10 Ha 7 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 

dipakai untuk keperluan tertentu 
13KK 7 

7.5 1 

Pembatasan penggunaan air 113KK 8 

Sarana dan 

prasarana 
pengendali banjir 

Tanggul Banjir 3 Unit 7 

7.5 1 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 
resapan banjir) 

25 Ha 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 7 

Penyampaian informasi menggunakan alat 

komunikasi tradisional/modern 
Ada 8 
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Rancang bangun 

yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 98% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah panggung 
dan rumah apung 

10 % KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
40Ha 8 8 1 

Sub Total 158 53.27 7 

Peningkatan 
ketahanan 

pangan 

Sistem pola 

tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 

padi-palawija-padi) 

50 % 

petani 
8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 

(tumpang sari/tumpang gilir)   

90 % 

petani 
8 

Sistem irigasi / 
dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
20 Ha 8 

8 1 
Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 

kelembeban pengolahan irigasi dan SDM) 
Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 
farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, perikanan, 
kehutanan & ilmu lain yang terkait 

dengan pertanian dalam satu lahan, 

teknologi minapadi) 

25 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 

dan hewan lokal yang dapat mendukung 
peningkatan ketahanan pangan, hibridasi 

dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaa
man tanaman 

pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 

8 1 Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 
apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 
ikan di halaman rumah 

60% KK 8 8 1 

Sub Total 72 40 5 

Pengendalian 

penyakit terkait 
iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 

menutup) sarang nyamuk 
50% KK 7 7 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 
genangan air 

100% 
KK 

8 

7.4 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 10% KK 7 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 

mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 
perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  60 % KK 6 

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, 

dan industri yang efesien 
80% KK 8 

Pola hidup bersih 
dan sehat 

Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 
yang baik 

90% KK 8 4 1 

Sub Total 52 18.4 3 

Total 282 111.67 15 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Relev

an 

Pengelolaan 

sampah, limbah 
padat, dan cair 

Pengelolaan 
limbah padat 

Pewadahan dan Pengumpulan sampah 60% KK 7 

7 1 
Pengomposan 10% KK 7 

Kegiatan 3 R 10% KK 7 

Lainnya (sebutkan): Pestisida organik 10% KK 7 

Pengelolaan 

limbah dan 

Pemanfaatan 
limbah cair 

Lainnya (sebutkan): septic tank, 
Pestisida, Kompos dan Pupuk cair 

atau MOL 

150 Unit 7 7 1 

Menggunakan 

energi baru 

terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan 

energi 

Pengguanaan 

energi baru 

terbarukan dan 

Konservasi 
Energi 

Penggunaan tungku penghemat kayu 

bakar 
374 Unit 8 

7 1 
Pemanfaatan gas metan / biogas 1 Unit 6 

Penggunaan kompor sekam padi  20 Unit 7 

Penggunaan kompor berbahan bakar 

biji-bijian non pangan 
16 Unit 7 

Melakukan 
budidaya 

pertanian 

Pengolahan 
budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 10% 8 

7.3 1 Tidak bakar jerami disawah 

 
25 % 7 
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 Lainnya (sebutkan): Penggunaan 

pestisida organik 
10 % 7 

Meningkatkan 
tutupan vegetasi 

Meningkatkan 
tutupan vegetasi 

Penghijauan 15 Ha 6 7 1 

Praktik wanatani 8 Ha 8   

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan 
dan lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan 
dan lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 25 Ha 0 0 1 

Total 99 35.3 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Kel. Tani Puncak Alai Sakato  

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus & anggota di pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 
secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 
iklim 

ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 
dijalankan/ditaati 

 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ada 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 
kecamatan/kabupaten/ 

kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 1 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 
Tidak ada sponsor 1 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi 
kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 0.5 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 
tertentu 

ya 0.5 

Jika ada kegiatan lainnya ya 1 

Tokoh/pemimpin lokal Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 0.5 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 
perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan Ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 0.5 

Memiliki tenaga local 

yang ahli dalam hal 
adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya tidak 0 

Kemampuan 

masyarakat untuk 
membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 0.5 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 0.5 

Konsistensi pelaksanaan 
kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 
menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi 

dalam 5 tahun terakhir 
ya 0.5 
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Manfaat 

ekonomi/lingkungan/pe
ngurangan dampak 

bencana terutama terkait 

iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan 

iklim masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 39.5 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Jorong Koto Laweh Nagari 

Tanjuang Alam Kecamatan Tanjung Baru Kabupaten Tanah Datar, maka diperoleh 

nilai sebesar 86,85 % dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 111.67 

2. Mitigasi 35.33 

3 Kelompok Masyarakat 39.5 

Persentase Nilai Akhir 86.85 

 

14. Korong Ringan-Ringan Nagari Pakandangan Kec. Enam Lingkung,  

Kab. Padang Pariaman 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai Kompo
nen 

Rele
van 

Pengendalian 

kekeringan, 
banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 

hujan 

Lubang penampung air 20 Unit 8 6.5 1 

Embung  1 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 300 Unit 8 

Peresapan air Biopori 20 Unit 6 7.5 1 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 2 Unit 8 

Rorak 20 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 6 Km 8 

Perlindungan dan 

pengelolaan mata 
air 

Pembuatan struktur Pelindung Mata Air 1 Unit 8 7.6 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi 
mata air 

100 Ha 7 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 

Ada 8 

Penghematan 
penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 
dipakai untuk keperluan tertentu 

200 KK 8 8 1 

Pembatasan penggunaan air 200 KK 8 

Sarana dan 

prasarana 
pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan 

bendungan dan waduk banjir 

1 Unit 7 7.5 1 

Tanggul Banjir 10 Unit 7 

Penyediaan daerah retensi banjir 

(kawasan resapan banjir) 

4 Ha 8 

Pengoperasian “Sistem Peringatan 
Banjir” yang dapat memantau tinggi 

muka air & debit air 

Ada 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan 
alat komunikasi tradisional/modern 

Ada 7 

Rancang bangun 

yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 50% KK 8 8 1 

Menerapkan rancangan rumah panggung 

dan rumah apung 

20% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 

30 Ha 8 8 1 

Sub total 164 53,17 7 
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Peningkatan 

ketahanan 
pangan 

Sistem pola 

tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 

padi-palawija-padi) 

50 % 

petani 

8 8 1 

Penerapan pola tanam heterokutur 

(tumpang sari/tumpang gilir)   

20 % 

petani 

8 

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 

100 Ha 8 8 1 

Inovasi sistem irigasi (managemen 

irigasi kelembagaan pengolahan irigasi 

dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 

farming/mix 
farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, 

perikanan, kehutanan & ilmu lain yang 
terkait dengan pertanian dalam satu 

lahan, teknologi minapadi) 

50 Ha 8 8 1 

Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan 
tanaman dan hewan lokal yang dapat 

mendukung peningkatan ketahanan 

pangan, hibridasi dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragama

n tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 7 7 1 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak 

dan ikan di halaman rumah 

80% KK 8 8 1 

Sub total 63 39 5 

Pengendalian 

penyakit terkait 

iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 

menutup) sarang nyamuk 

80% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 
bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 
genangan air 

80% KK 8 8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 80% KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 

Jentik) 

Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini 
untuk mengantisipasi terjadinya penyakit 

terkait perubahan iklim (diare, DBD, 

Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  50% KK 8 

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 85% KK 8 8 1 

Sub total 72 24 3 

Total 299 116.17 15 

   

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 

Kegiatan 
Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 

Kompo

nen 

Rele

van 

Pengelolaan 

sampah, limbah 
padat, dan cair 

Pengelolaan 

limbah padat 

Pewadahan dan Pengumpulan 
sampah 

85% KK 7 

7 1 
Pengomposan 50% KK 7 

Kegiatan 3 R 50% KK 7 

Menggunakan 

energi baru 

terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan 

energi 

Penggunaan energi 

baru terbarukan 
dan Konservasi 

Energi 

Penggunaan tungku pengemat kayu 

bakar 
20 Unit 8 

5.83 1 
Pemanfaatan gas metan / biogas 1 Unit 6 

Penggunaan kompor sekam padi  2 Unit 6 

Pemanfaatan tenaga angin untuk 

sumber energi 
20 Unit 7 

Melakukan 

budidaya 

pertanian 

Pengolahan 

budidaya pertanian 

Penggunaan pupuk organik 30% 7 

6 1 
Tidak bakar jerami disawah 30% 5 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Penghijauan 150 Ha 8 
7 1 

Praktik wanatani 10 Ha 6 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan 

dan lahan 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan 

dan lahan 

Pembukaan lahan tanpa bakar 5 Ha 0 0 1 

Total 82 25.83 6 
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Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga KWT Mama Ceria 

Jenis lembaga Kelompok Wanita Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 

secara tertulis 
ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 0.5 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 0.5 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 0.5 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kecamatan/kabupaten/kota 
Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 1 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Bantuan dana 
sponsor<iuran 

mandiri 

0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi kepihak 
lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 
ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya tidak 0 

Tokoh atau pemimpin 
lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna tidak 0 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan tidak 0 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local yang 
ahli dalam hal adaptasi 

migasi perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan masyarakat 
untuk membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 
ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 

tahun terakhir 
ya 1 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/pengu
rangan dampak bencana 

terutama terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 
masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 

ya 1 

Total 39 
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Dari hasil verifikasi di lapangan, Korong Ringan-ringan Nagari Pakandangan 

Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman memperoleh nilai sebesar 

83,76 % dengan rincian sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 116.17 

2. Mitigasi 25.83 

3 Kelompok Masyarakat 39 

Persentase Nilai Akhir 83,76 % 

 

15. Kelurahan Pasar Usang Kec. Padang Panjang Barat, Kota Padang Panjang   

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar 

Kegiatan 

Komponen 

Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai Kompo

nen 

Rele

van 

Pengendalian 

kekeringan, 

banjir dan 
longsor 

Pemanenan air 

hujan 

Lubang Penampung air 2 Unit 8 8 1 

Embung  1 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 20 Unit 8 

Kolam  5 Unit 8 

Peresapan air Biopori 17 Unit 7 7.33 1 

Bangunan Terjunan Air (BTA) 2 Unit 7 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 3 Ha 8 

Perlindungan dan 

pengelolaan mata 
air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata Air 2 Unit 8 7.67 1 

Penanaman vegetasi disekitar lokasi mata 

air 

1 Ha 7 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 

Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah dipakai 

untuk keperluan tertentu 

70 KK 8 8 1 

Pembatasan penggunaan air 200 KK 8 

Tanggul Banjir 1 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir (kawasan 

resapan banjir) 

1 Ha 8 

Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 8 

Penyampaian informasi menggunakan alat 

komunikasi tradisional/modern 

Ada 8 

Rancang bangun 
yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 80% KK 8 8 1 

Menerapkan rancangan rumah panggung 
dan rumah apung 

10% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 
pembuangan air, tanaman penguat teras) 

0,01 Ha 8 8 1 

Sub Total 149 39 5 

Peningkatan 

ketahanan 
pangan 

Sistem pola 

tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, padi-

palawija-padi) 

60% 

petani 

8 8 1 

Penerapan pola tanam heterokutur (tumpang 
sari/tumpang gilir)   

50% 
petani 

8 

Sistem irigasi / 
dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 
sarana irigasi 

3 Ha 8 8 1 

Inovasi sistem irigasi (managemen irigasi 

kelembagaan pengelolaan irigasi dan SDM) 

Ada 8 

Pertanian terpadu 

(integrated 
farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, perikanan, 
kehutanan & ilmu lain yang terkait dengan 

pertanian dalam satu lahan, teknologi 

minapadi) 

Ada 0 8 1 
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Pengelolaan potensi lokal (perlindungan, 

pengembangan dan pemanfaatan tanaman 
dan hewan lokal yang dapat mendukung 

peningkatan ketahanan pangan, hibridasi 

dan perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaa
man tanaman 

pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 8 8 1 

Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 
padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, padi 

apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak dan 
ikan di halaman rumah 

75 % KK 8 8 1 

Sub Total 64 40 5 

Pengendalian 

penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian 

Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, menimbun, 

menutup) sarang nyamuk 

80 % KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 

90% KK 8 7.83 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 5 % KK 8 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 

Jentik) 

Ada 8 

Penerapan sistem kewaspadaan dini untuk 
mengantisipasi terjadinya penyakit terkait 

perubahan iklim (diare, DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  100% KK  

Pengolahan limbah dari manusia, hewan, 
dan industri yang efesien 

56 % KK 7 

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 30% KK 7 7.5 1 

Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 

81 % KK 8 

Sub Total 70 23.33 3 

Total 283 102.33 21 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan sampah, 

limbah padat, dan cair 
Pengelolaan limbah padat 

Pewadahan dan 

Pengumpulan sampah 
87% KK 8 

7 1 Pengomposan 30% KK 7 

Kegiatan 3 R 30% KK 7 

Bank Sampah 1 Unit 6 

Menggunakan energi 

baru terbarukan dan 
konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan energi baru 

terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku 
pengemat kayu bakar 

1 Unit 6 6 1 

Melakukan budidaya 

pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk 
organik 

50 % 7 

7 1 
Tidak bakar jerami 

disawah 
40 % 7 

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Penghijauan 1 Ha 1 1 1 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pembukaan lahan tanpa 

bakar 
3 Ha 0 0 0 

Total 49 21 5 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Bank Sampah Anggrek Bulan  

Jenis lembaga Kelompok Bank Sampah 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan 

>60% 
ya 1 
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Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 

secara tertulis 
ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 1 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 
ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 1 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 1 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan lokal yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan kec/kab/kota Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 1 

Sistem pendanaan 

Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Tidak ada 

sponsor 
1 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan 

adaptasi mitigasi 
kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 0.5 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi 
tertentu 

ya 0.5 

Jika ada kegiatan lainnya ya 1 

Tokoh atau pemimpin 

lokal 
Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 0.5 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 

perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna tidak 0 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan tidak 0 

Jika ada keragaman teknologi lainnya Tidak ada data 0 

Memiliki tenaga local 
yang ahli dalam hal 

adaptasi migasi 

perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna tidak 0 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas tidak 0 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  tidak 0 

Jika ada tenaga lokal lainnya Tidak ada data 0 

Kemampuan 
masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 0.5 

Jejaring level nasional ya 0.5 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 
ya 1 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 

5 tahun terakhir 
ya 0.5 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/pe

ngurangan dampak 
bencana terutama terkait 

iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 35.5 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Kelurahan Pasar Usang 

Kecamatan Padang Panjang Barat Kota Padang Panjang, maka diperoleh nilai sebesar 

82,26 % dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 102.33 

2. Mitigasi 21 

3 Kelompok Masyarakat 35.5 

Persentase Nilai Akhir 82.26 % 
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16. Jorong Tanjung Harapan Nagari Palangki Kec. IV Nagari, Kab. Sijunjung 

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan 
Komponen 
Kegiatan 

Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengendalian 
kekeringan, 

banjir dan 

longsor 

Pemanenan air 

hujan 

Lubang Penampung air 850 Unit 8 

7.5 1 
Embung  1 Unit 6 

Penampung Air Hujan (PAH) 50 Unit 8 

Kolam  20 Unit 8 

Peresapan Air 

Biopori 60 Unit 8 

8 1 
Bangunan Terjunan Air (BTA) 1 Unit 8 

Rorak 60 Unit 8 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 3 Km 8 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata 

air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata 

Air 
5 Unit 8 

8 1 
Penanaman vegetasi disekitar lokasi 

mata air 
20 Ha 8 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 
penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 

dipakai untuk keperluan tertentu 
100 KK 8 

8 1 

Pembatasan penggunaan air 900 KK 8 

Sarana dan 
prasarana 

pengendali banjir 

Pembangunan dan pengaturan 

bendungan dan waduk banjir 
1 Unit 8 

8 1 

Tanggul Banjir 2 Unit 8 

Penyediaan daerah retensi banjir 

(kawasan resapan banjir) 
200 Ha 8 

Sistem polder  (pompa air pengendali 
banjir) 

20 Unit 8 

Rancang bangun 
yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 90% KK 8 

8 1 Menerapkan rancangan rumah 

panggung dan rumah apung 
5% KK 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 

pembuangan air, tanaman penguat teras) 
10 Ha 8 8 1 

Sub total 158 55.5 7 

Peningkatan 

ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 
padi-palawija-padi) 

40 % 
petani 

8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 
(tumpang sari/tumpang gilir)   

25 % 
petani 

8 

Sistem irigasi / 

dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
80 Ha 8 8 1 

Pertanian terpadu 
(integrated 

farming/mix 

farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, 

perikanan, kehutanan & ilmu lain yang 
terkait dengan pertanian dalam satu 

lahan, teknologi minapadi) 

1 Ha 8 

8 1 Pengelolaan potensi lokal 
(perlindungan, pengembangan dan 

pemanfaatan tanaman dan hewan lokal 

yang dapat mendukung peningkatan 
ketahanan pangan, hibridasi dan 

perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaama

n tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 7 

7.5 1 Pemilihan komoditas tahan iklim 

(61ystem padi hemat air, tahan sanitasi 

tinggi, padi apung, dll) 

Ada 8 

Pemanfaatan lahan perkarangan (budidaya tanaman, ternak 
dan ikan di halaman rumah 

70% KK 8 8 1 

Sub total 63 39.5 5 

Pengendalian 
penyakit terkait 

iklim 

Pengendalian 
Vektor 

Melaksanaan 3M (menguras, 
menimbun, menutup) sarang nyamuk 

70% KK 8 8 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 

genangan air 
85% KK 8 

8 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 20% KK 8 
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Penerapan sistem kewaspadaan dini 

untuk mengantisipasi terjadinya 
penyakit terkait perubahan iklim (diare, 

DBD, Malaria) 

Ada 8 

Pemasok air bersih  100% KK 8 

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 100% KK 8 

8 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 
yang baik 

90% KK 8 

Sub total 56 24 3 

Total 277 119 15 

 

Upaya mitigasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengelolaan sampah, 

limbah padat, dan cair 

Pengelolaan limbah 

padat 

Pewadahan dan 

Pengumpulan sampah 
70% KK 8 

7 1 

Kegiatan 3 R 10% KK 6 

Menggunakan energi 
baru terbarukan dan 

konservasi dan 

penghematan energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 
Konservasi Energi 

Penggunaan tungku 

pengemat kayu bakar 
150 Unit 7 

7.5 1 Pemanfaatan energi 
surya/solar sel untuk 

sumber energi 

50 Unit 8 

Melakukan budidaya 

pertanian 

Pengolahan budidaya 

pertanian 

Penggunaan pupuk organik 65 % 8 8 1 

Tidak bakar jerami disawah 85 % 8   

Meningkatkan tutupan 
vegetasi 

Meningkatkan 
tutupan vegetasi 

Penghijauan 20 Ha 8 
8 1 

Praktik wanatani 10 Ha 8 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pencegahan dan 

penanggulangan 

kebakaran hutan dan 
lahan 

Pembukaan lahan tanpa 

bakar 
10 Ha 0 0 1 

Total 61 30.5 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus 

Nama lembaga Kel. Losung Batu 

Jenis lembaga Kelompok Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 0.5 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi 

Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 
secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 0.5 

Rencana/ 
program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 0.5 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan iklim ada 1 

Aturan 

Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis Ada 0.5 

Ada AD/ART Ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai tidak ada data 0 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan local lainnya tidak ada data 0 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 0.5 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kecamatan/kabupaten
/kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan 
Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 

masyarakat >60% 
ya 0.5 

Sistem pendanaan Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 
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Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 
tidak ada sponsor 0.5 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi 
kegiatan adaptasi 

mitigasi kepihak lain 

Kunjungan dari kel/desa lain ya 0.5 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 
ya 0.5 

Jika ada kegiatan lainnya ya 0.5 

Tokoh atau 

pemimpin lokal 
Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 0.5 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi 
mitigasi perubahan 

iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 0.5 

Jika ada keragaman teknologi lainnya tidak 0 

Memiliki tenaga local 

yang ahli dalam hal 

adaptasi migasi 
perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas tidak 0 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  ya 1 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan 

masyarakat untuk 

membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi 

pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 

menerus 
ya 0.5 

Penambahan kegiatan 
Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 

tahun terakhir 
ya 0.5 

Manfaat 

ekonomi/lingkungan/
pengurangan dampak 

bencana terutama 

terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 
ya 1 

Total 34.50 

 

Dari hasil verifikasi lapangan yang dilakukan di Jorong Tanjung Harapan 

Nagari Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung, diperoleh nilai sebesar 

83,39 % dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 119 

2. Mitigasi 30.5 

3 Kelompok Masyarakat 34.5 

Persentase Nilai Akhir 83,39 % 

 

17. Korong Koto Tinggi Nagari Gunung Padang Alai Kec. V Koto Timur 

Kab. Padang Pariaman  

Upaya adaptasi perubahan iklim yang telah dilakukan di lokasi ini adalah 

sebagai berikut : 

Daftar 
Kegiatan 

Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai 
Kompo

nen 
Rele
van 

Pengendalian 

kekeringan, 

banjir dan 
longsor 

Pemanenan air hujan 

Lubang Penampung air 40 Unit 8 

8 1 
Embung  3 Unit 8 

Penampung Air Hujan (PAH) 85 Unit 8 

Kolam  25% 8 
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Peresapan air 

Biopori 30 Unit 6 

6.4 1 
Bangunan Terjunan Air (BTA) 1 Unit 7 

Rorak 8 Unit 5 

Saluran Pengelolaan Air (SPA) 25 Km 7 

Lainnya 30 Km 7 

Perlindungan dan 
pengelolaan mata air 

Pembuatan Struktur Pelindung Mata 

Air 
20 Unit 8 

6.67 1 
Penanaman vegetasi disekitar lokasi 

mata air 
5 Ha 4 

Pembuatan aturan lokal yang menjamin 

mata air tetap hidup 
Ada 8 

Penghematan 

penggunaan air 

Penggunaan kembali air yang sudah 
dipakai untuk keperluan tertentu 

50 KK 6 
7 1 

Pembatasan penggunaan air 200 KK 8 

Penyediaan daerah retensi banjir 

(kawasan resapan banjir) 
210 Ha 8 

7.67 1 Penyiapan Jalur Evakuasi Ada 7 

Penyampaian informasi menggunakan 

alat komunikasi tradisional/modern 
Ada 8 

Rancang bangun 
yang adaptif 

Meninggikan stuktur bangunan 100% KK 8 
8 1 

 Lainnya :  rumah tahan gempa  25 Unit 8 

Pembuatan Terasering (mencakup saluran peresapan, saluran 
pembuangan air, tanaman penguat teras) 

1 Ha 8 8 1 

Sub total 145 51.73 7 

Peningkatan 
ketahanan 

pangan 

Sistem pola tanam 

Penerapan pola tanam (padi-palawija, 

padi-palawija-padi) 

30 % 

petani 
8 

8 1 
Penerapan pola tanam heterokutur 
(tumpang sari/tumpang gilir)   

20 % 
petani 

8 

Sistem irigasi / 
dainase 

Luas sawah yang sudah mendapatkan 

sarana irigasi 
25 Ha 6 

6.5 1 Inovasi sistem irigasi (managemen 

irigasi kelembeban pengolahan irigasi 
dan SDM) 

Ada 7 

Pertanian terpadu 
(integrated 

farming/mix 
farming)  

Pertanian terpadu (menggabungkan 

kegiatan pertanian, pertenakan, 
perikanan, kehutanan & ilmu lain yang 

terkait dengan pertanian dalam satu 

lahan, teknologi minapadi) 

10 Ha 8 

8 1 
Pengelolaan potensi lokal 
(perlindungan, pengembangan dan 

pemanfaatan tanaman dan hewan lokal 

yang dapat mendukung peningkatan 
ketahanan pangan, hibridasi dan 

perkawinan silang) 

Ada 8 

Penganekaragaaman 
tanaman pangan  

Penganekaragaman tanaman pangan Ada 7 

7 1 Pemilihan komoditas tahan iklim (misal 

padi hemat air, tahan sanitasi tinggi, 
padi apung, dll) 

Ada 7 

Sub total 59 29.5 5 

Pengendalian 

penyakit 

terkait iklim 

Pengendalian Vektor 
Melaksanaan 3M (menguras, 

menimbun, menutup) sarang nyamuk 
75% KK 6 6 1 

Sanitasi dan air 

bersih 

Memperbaiki lingkungan agar tidak ada 
genangan air 

25% KK 6 

6.33 1 

Memasukkan ikan kedalam kolam/ pot 30% KK 7 

Membentuk Jumantik (Juru Pemantau 

Jentik) 
Ada 7 

Penerapan sistem kewaspadaan dini 

untuk mengantisipasi terjadinya 

penyakit terkait perubahan iklim (diare, 
DBD, Malaria) 

Ada 6 

Pemasok air bersih  75% KK 6 

Pengolahan limbah dari manusia, 

hewan, dan industri yang efesien 
50% KK 6 

Pola hidup bersih 

dan sehat 

Melaksanakan PHBS 75% KK 6 

6.5 1 Memiliki rumah dengan sirkulasi udara 

yang baik 
65% KK 7 

Sub total 57 18.83 3 

Total 261 100.07 15 
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Upaya mitigasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

Daftar Kegiatan Komponen Kegiatan Jenis Kegiatan Jumlah Nilai Kompo
nen 

Rele
van 

Pengelolaan sampah, 

limbah padat, dan 
cair 

Pengelolaan limbah 

padat 

Pewadahan dan 

Pengumpulan sampah 

55% KK 6 6 1 

Pengomposan 30% KK 6 

Kegiatan 3 R 30% KK 6 

Pengelolaan limbah 

dan Pemanfaatan 

limbah cair 

Tangki septik dilengkapi 

penangkap gas metan 

25 Unit 6 6 1 

Menggunakan energi 

baru terbarukan dan 

konservasi dan 
penghematan energi 

Pengguanaan energi 

baru terbarukan dan 

Konservasi Energi 

Penggunaan tungku 

pengemat kayu bakar 

55 Unit 6 6.25 1 

Penggunaan kompor 

sekam padi  

193 Unit 7 

Penggunaan kompor 

berbahan bakar biji-bijian 

non pangan 

52 Unit 7 

Pemanfaatan aliran air 
untuk sumber energi (misal 

: mikro hidro) 

1 Unit 5 

Melakukan budidaya 
pertanian 

Pengolahan budidaya 
pertanian 

Penggunaan pupuk organik 65% 6 6 1 

Tidak bakar jerami 
disawah 

65% 6 

Meningkatkan 

tutupan vegetasi 

Meningkatkan tutupan 

vegetasi 

Penghijauan 20 Ha 5 5 1 

Praktik wanatani 30 Ha 5 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pencegahan dan 
penanggulangan 

kebakaran hutan dan 

lahan 

Pembukaan lahan tanpa 
bakar 

25 Ha 0 0 1 

Sub total 71 29.25 6 

 

Kelompok masyarakat dan dukungan keberlanjutan : 

Komponen Uraian Data Nilai 

Pengurus Nama lembaga KWT Batu Tapo 

Jenis lembaga Kelompok Wanita Tani 

Lembaga sudah diakui secara tertulis ya 1 

Bukti pembentukan ada 1 

Lembaga memiliki basis anggota kelompok riil ya 1 

Lembaga memiliki daftar nama dan tanda tangan anggota ya 1 

Adanya susunan pengurus tertulis ada 1 

Tingkat kehadiran pengurus dan anggota dalam pertemuan >60% ya 1 

Struktur Organisasi Ada struktur organisasi & ada uraian tugas & fungsi pengurus 

secara tertulis 

ada 1 

Pengurus bertugas sesuai tugas & fungsinya ya 1 

Rencana/ 

program kerja 

Ada program kerja tertulis yang berkaitan dengan LH ada 0.5 

Tingkat pelaksanaan program kerja >60% ya 1 

Ada program kerja inovasi terkait adaptasi mitigasi perubahan 

iklim 

ada 1 

Aturan Ada aturan/kesepakatan organisasi secara tertulis ada 0.5 

Ada AD/ART ada 1 

Ada aturan adat yang dipakai ada 0.5 

Sistem kaderisasi Ada variasi umur antar yang muda dan tua ada 1 

Kearifan local yang 

dijalankan/ditaati 
 

Perlindungan terhadap tanaman penyimpan air ya 1 

Larangan menebang pohon produktif ya 1 

Jika ada kearifan lokal lainnya ya 1 

Kebijakan kelompok Memiliki kebijakan kelompok ya 1 

Kebijakan desa Memiliki kebijakan desa ya 1 

Kebijakan 

kecamatan/kabupaten/kota 

Memiliki kebijakan kecamatan/kabupaten/kota ya 0.5 

Tingkat keswadayaan Jumlah populasi penduduk yang menyumbang dana kegiatan 
masyarakat >60% 

ya 1 

Sistem pendanaan Memiliki dana mandiri dari iuran anggota ya 1 

Jumlah dana bantuan sponsor tidak ada/lebih kecil dari iuran 

mandiri anggota 

Bantuan dana 

sponsor>iuran 
mandiri 

0 

Ada pembukuan keuangan yang tertib dikelola bendahara ya 1 

Partisipasi gender Partisipasi aktif wanita dalam setiap kegiatan >60% ya 1 

Menyebarkasi kegiatan Kunjungan dari kel/desa lain ya 1 
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adaptasi mitigasi kepihak 

lain 

Wakil masyarakat diundang menjadi narasumber dalam kegiatan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh organisasi tertentu 

ya 1 

Jika ada kegiatan lainnya ya 0.5 

Tokoh atau pemimpin 

lokal 

Ada tokoh/pemimpin local yang mengawal kegiatan dari awal ya 1 

Keragaman teknologi 

dalam adaptasi mitigasi 
perubahan iklim 

Memiliki teknologi tepat guna ya 1 

Memiliki teknologi pengukuran curah hujan ya 1 

Jika ada keragaman teknologi lainnya ya 1 

Memiliki tenaga local yang 

ahli dalam hal adaptasi 

migasi perubahan iklim 

Tenaga lokal dalam teknologi tepat guna ya 1 

Tenaga lokal dalam pembuatan biogas ya 1 

Tenaga lokal dalam pertanian dan pupuk organik  ya 1 

Tenaga lokal dalam pengukuran curah hujan  ya 1 

Jika ada tenaga lokal lainnya ya 1 

Kemampuan masyarakat 
untuk membangun jejaring 

Jejaring level lokal  ya 1 

Jejaring level kab/kota ya 1 

Jejaring level provinsi ya 1 

Jejaring level nasional ya 1 

Dukungan Eksternal Ada dukungan dari luar ya 1 

Konsistensi pelaksanaan 
kegiatan 

Kegiatan adaptasi mitigasi dilakukan secara konsisten/terus 
menerus 

ya 1 

Penambahan kegiatan Ada penambahan jenis/luasan kegiatan adaptasi mitigasi dalam 5 

tahun terakhir 

ya 1 

Manfaat 
ekonomi/lingkungan/pengu

rangan dampak bencana 

terutama terkait iklim 

Sejak melaksanakan kegiatan adaptasi mitigasi perubahan iklim 
masyarakat merasakan manfaat ekonomi/lingkungan 

ya 1 

Total 42.5 

 

Dari hasil verifikasi di lapangan, Korong Koto Tinggi Nagari Gunung Padang 

Alai Kec. V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman memperoleh nilai sebesar 

83,14% dengan rincian nilai sebagai berikut : 

No. Komponen Penilaian Nilai Diperoleh 

1. Adaptasi 100.07 

2. Mitigasi 29.25 

3 Kelompok Masyarakat 42.5 

Persentase Nilai Akhir 83.14 % 

 

4.4.2 Penghargaan Tingkat Provinsi 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor : 660-825-

2019 Tanggal 28 Oktober 2019 Tentang Penerima Penghargaan Program Kampung 

Iklim Tingkat Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019, dari 17 (tujuh belas) lokasi 

Proklim yang diverifikasi ditetapkan 3 (tiga) lokasi sebagai peraih penghargaan 

tingkat provinsi. Adapun lokasi tersebut dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut : 
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Tabel.5 

Lokasi Proklim Penerima Penghargaan Tingkat Provinsi Sumatera Barat  

Tahun 2019 

No. Nama Lokasi Kabupaten/Kota 

1 
RW 02 Kelurahan Kototuo Limo Kampung 

Kec. Payakumbuh Selatan 
Kota Payakumbuh 

2 
RT. 2, 6, 9 dan 10 Kelurahan Ekor Lubuk 

Kec. Padang Panjang Timur 
Kota Padang Panjang  

3 
Jorong Koto Baru Nagari Tanjung Bonai 

Aur Kec. Sumpur Kudus  
Kabupaten Sijunjung 

 

4.4.3 Penghargaan Terhadap Pemerintah Daerah 

Selain memberikan penghargaan terhadap lokasi proklim, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan juga memberikan penghargaan berupa sertifikat 

kepada Pemerintah Daerah yang telah mendukung program kampung iklim. Adapun 

Kepala Pemerintah Daerah yang berhasil meraih penghargaan tersebut adalah sebagai 

berikut :  

a. Gubernur Sumatera Barat  

b. Walikota Padang Panjang  

c. Walikota Payakumbuh 

d. Walikota Bukittinggi 

e. Bupati Limapuluh Kota 

f. Bupati Padang Pariaman 

g. Bupati Sijunjung 

h. Bupati Tanah Datar 

i. Bupati Dharmasraya 

j. Bupati Solok 

k. Bupati Pasaman Barat  

l. Bupati Pesisir Selatan 

 

4.5 Rekapitulasi Data Pengusulan Lokasi Proklim Provinsi Sumatera Barat                   

Tahun 2013-2019 

Kabupaten/kota di Sumatera Barat telah ikut berpartisipasi dalam pengusulan 

lokasi Proklim sejak tahun 2013 sampai saat ini sebanyak 120 lokasi. Data lokasi 

proklim yang telah diusulkan kapupaten/kota tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 



Laporan Kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim (Proklim) Tahun 2019 

 
 

68 

Tabel.6 

Rekap Lokasi Proklim Yang Telah Diusulkan Kabupaten/Kota Tahun 2013 s/d 2019 

NO.  
NAMA LOKASI 

USULAN 
ALAMAT 

TAHUN 

PENGUSULAN 

1 Nagari Kudu Ganting  
Kecamatan V Koto Timur Kab. 

Padang Pariaman 
2013 

2 Nagari Sikucur  
Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam, Kab. Padang Pariaman  
2013 

3 Nagari Campago  
Kecamatan V Koto Kampung 

Dalam, Kab. Padang Pariaman  
2013 

4 Nagari Lurah Ampalu   
Kecamatan VII Koto Sungai 

Sariak, Kab. Padang Pariaman 
2013 

5 Nagari Koto Baru  
Kecamatan Padang Sago, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

6 Nagari Batu Kalang  
Kecamatan Padang Sago, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

7 Nagari Koto Dalam  
Kecamatan Padang Sago, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

8 Nagari Guguk  
Kecamatan 2x11 Kayu Tanam , 

Kab. Padang Pariaman 
2013 

9 Nagari Pakandangan  
Kecamatan Enam Lingkung, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

10 Nagari Ulakan   
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

11 Nagari Kataping  
Kecamatan Batang Anai, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

12 
Jorong Pincuran 

Tujuh Bangun Rejo  

Kecamatan Sangir, Kab. Solok 

Selatan  
2013 

13 Jorong Simancuang  
Kecamatan Pauh Duo, Kab. Solok 

Selatan  
2013 

14 
Nagari Sarik Alahan 

Tigo 

Kecamatan Hiliran Gumanti, Kab. 

Solok  
2013 

15 Nagari Kuranji Hilir  
Kecamatan Sungai Limau, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

16 
Nagari Gunung 

Padang Alai  

Kecamatan V Koto Timur, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

17 Nagari Limau Purut  
Kecamatan V Koto Timur, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

18 Nagari Koto Dalam  
Kecamatan Padang Sago, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

19 Nagari Sicincin  
Kecamatan 2x11 Enam Lingkung, 

Kab. Padang Pariaman  
2013 

20 Nagari Lubuk Alung  
Kecamatan Lubuk Alung, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 
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21 Nagari Aie Tajun  
Kecamatan Lubuk Alung, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

22 Nagari Sunur  
Kecamatan Nan Sabaris, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

23 
Nagari Tandikek 

Utara  

Kecamatan Patamuan, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

24 Nagari Sungai Buluh  
Kecamatan Batang Anai, Kab. 

Padang Pariaman  
2013 

25 
Jorong Kampung 

Hangus 
Kab. Pasaman 2014 

26 
Jorong Bulan Sariak 

Jambak Ulu 

Nagari Sungai jambu, Kec. 

Pariangan, Kab. Tanah Datar 
2015 

27 Jorong Koto Nyiur 

Nagari Nagari Tanjung Bonai, 

Kec. Lintau Buo Utara, Kab. 

Tanah Datar 

2015 

28 
Jorong Pincuran 

Tujuh 

Nagari Lubuk Gadang Selatan, 

Kec. Sangir, Kab. Solok Selatan 
2015 

29 Jorong Simancuang 
Nagari Alam Pauh Duo, Kec. 

Pauh Duo, Kab. Solok Selatan 
2015 

30 
Jorong Kandang 

Ampek 

Nagari Guguak, Kec. 2 x 11 Kayu 

Tanam, Kab. Padang Pariaman 
2015 

31 Jorong Pintir Kayu 
Nagari Sunur, Kec. Nan Sabaris, 

Kab. Padang Pariaman 
2015 

32 
Korong Kampung 

Apar  

Nagari Sungai Buluh, Kec. Batang 

Anai, Kab. Padang Pariaman  
2016 

33 Jorong Gudam 
Nagari Pagaruyung, Kec. Tanjung 

Emas, Kab. Tanah Datar 
2016 

34 Jorong Kampai 
Nagari Sitanang, Kec. Lareh Sago 

Halaban, Kab. Limapuluh Kota 
2016 

35 
Jorong Padang 

Sidondang 

Nagari Sitiung, Kec. Sitiung , 

Kab. Dharmasraya 
2016 

36 Jorong Piruko Utara 
Nagari Sitiung, Kecamatan 

Sitiung, Kab. Dharmasraya 
2016 

37 Jorong Tarok 
Nagari Tanjung Alam, Kecamatan 

Tanjung Baru, Kab. Tanah Datar 
2016 

38 
Jorong Kampung 

Hangus 

Nagari Koto Kaciak, Kecamatan 

Bonjol , Kab. Pasaman  
2016 

39 Kampung Koto Baru  
Nagari Koto Baru Koto Berapak, 

Kec. Bayang, Kab. Pesisir Selatan 
2016 

40 
Korong Ladang 

Laweh  

Nagari Sicincin, Kec. 2x11 enam 

lingkung, Kab. Padang Pariaman  
2016 

41 
Kampung Pancung 

Taba 

Nagari Pancung Taba, Kec. 

Bayang Utara, Kab. Pesisir 

Selatan 

2016 

42 
Korong Pasa 

Galombang  

Nagari Kayutanam, Kec. 2x11 

Kayutanam, Kab. P. Pariaman  
2017 



Laporan Kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim (Proklim) Tahun 2019 

 
 

70 

43 
Jorong Jirek Nagari 

Andaleh  

Nagari Andaleh, Kecamatan 

Batipuh, Kab. Tanah Datar 
2017 

44 
Jorong Sungai Kalang 

I  

Nagari Tiumang, Kab. 

Dharmasraya 
2017 

45 Jorong Salam Baru   
Nagari Simalidu, Kab. 

Dharmasraya 
2017 

46 
Jor. Koto Agung 

Kanan (BKN II) 

Nag. Sungai Duo, Kec. Sitiung, 

Kab. Dharmasraya 
2017 

47 Jorong Labu Atan   
Nagari Sungai Jambu, Kab. Tanah 

Datar 
2017 

48 Jorong Pinang Sinawa  Nagari Gantung Ciri, Kab. Solok 2017 

49 Kampung Alai   
Nagari Amping Parak, Kab. 

Pesisir Selatan 
2017 

50 
Kampung Gurun 

Panjang   

Nagari Lakitan, Kab. Pesisir 

Selatan 
2017 

51 Jorong Sitingkai  Nagari Koto Rantang, Kab. Agam 2017 

52 

Korong Tungka 

Kampung Panyalai 

Nagari Koto Baru  

Nagari Koto Baru, Kab. Padang 

Pariaman  
2017 

53 Dusun Padang Lawas   
Kelurahan Kapa, Kab. Pasaman 

Barat  
2017 

54 Jorong Koto Kociak  
 Nagari Tujuah Koto Talago, Kab. 

Limapuluh Kota 
2017 

55 
Desa Balai Batu 

Sandaran   
Kota Sawahlunto  2017 

56 Jorong Taratak   
Nagari Latang, Kabupaten 

Sijunjung  
2017 

57 
Jorong Pincuran 

Tujuh Bangun Rejo  

Nagari Lubuk Gadang Selatan, 

Kab. Solok Selatan 
2017 

58 Kelurahan Ganting  
Kecamatan Padang Panjang 

Timur, Kota Padang Panjang 
2017 

59 
Kelurahan Payo 

Basung  

Kecamatan Payakumbuh Timur, 

Kota Payakumbuh 
2017 

60 
Kelurahan Koto 

Panjang  

Kecamatan Padang Panjang 

Timur, Kota Padang Panjang 
2017 

61 
RW.02 Kelurahan 

Tanah Garam   

Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota 

Solok 
2017 

62 
RW. 03 Kelurahan 

Tanah Garam 

Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota 

Solok 
2017 

63 Korong Pasa Surau  
Nagari Guguak, Kab. Padang 

Pariaman  
2017 

64 
RW. 1 Kelurahan 

Tanah Lapang  
Kota Sawahlunto  2017 
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65 
RW. 03 Kelurahan 

Bukit Apit Puhun  
Kota Bukittinggi 2017 

66 
Jorong Taratak, Nag. 

Latang 

Kecamatan Lubuk Tarok, Kab. 

Sijunjung  
2018 

67 

Jorong Koto Agung 

Kanan (BKN II), Nag. 

Sungai Duo,  

Kecamatan Sitiung, Kab. 

Dharmasraya 
2018 

68 
Jorong Teluk Sikai, 

Nag. Sungai Duo 

Kecamatan Sitiung, Kab. 

Dharmasraya 
2018 

69 

Jorong Koto Baru 

Sungai Kalu, Nag. 

Pakan Rabaa Utara 

Kecamatan Koto Parik Gadang 

Diateh, Kab. Solok Selatan 
2018 

70 Kel. Koto Panjang 
Kecamatan Padang Panjang 

Timur, Kota Padang Panjang 
2018 

71 Kel. Ganting 
Kecamatan Padang Panjang 

Timur, Kota Padang Panjang 
2018 

72 Jorong Koto Kaciak 
Nag. VII Koto Talago, Kab. 

Limapuluh Kota 
2018 

73 Jorong Kampung Alai 
Nagari Ampiak Parak, Kecamatan 

Sutera Kab. Pesisir Selatan 
2018 

74 
Jorong Kampung 

Gurun Panjang 

Nagari Lakitan, Kecamatan 

Lengayang, Kab. Pesisir Selatan 
2018 

75 Jorong Koto Laweh 
Nagari Tanjung Alam, Kecamatan 

Tanjung Baru, Kab. Tanah Datar 
2018 

76 Jorong Dahlia 

Nagari Lubuk Jantan, Kecamatan 

Lintau Buo Utara, Kab. Tanah 

Datar 

2018 

77 
Korong Pasa 

Galombang 

Nagari Kayutanam, Kecamatan 

2x11 Kayutanam, Kab. Padang 

Pariaman  

2018 

78 Korong Koto Tinggi 

Nagari Gunung Padang Alai, Kec. 

V Koto Timur, Kab. Padang 

Pariaman  

2018 

79 Korong Tungka 
Nagari Koto Baru, Kec. Padang 

Sago, Kab. Padang Pariaman  
2018 

80 
Korong Lubuk Laweh 

Jajaran 

Nagari Tandikek Utara, Kec. 

Patamuan, Kab. Padang Pariaman  
2018 

81 Korong Pasar Surau 
Nagari Guguak, Kec. 2x11 Kayu 

Tanam, Kab. Padang Pariaman  
2018 

82 Korong Matua 
Nag. Sikucua, Kecamatan V Koto 

Timur, Kab. Padang Pariaman  
2018 

83 Korong Tigo Jorong 

Nag. Kudu Gantiang Barat, 

Kecamatan V Koto Timur, Kab. 

Padang Pariaman  

2018 

84 Jorong Kubang 
Nag. Indudur, Kecamatan IX Koto 

Sungai Lasi, Kab. Solok 
2018 
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85 Jorong Koto Tinggi 
Nag. IV Koto Palembayan, Kec. 

Palembayan, Kab. Agam 
2018 

86 Jorong Pujorahayu 
Nag. Koto Baru, Kec. Luhak Nan 

Duo, Kab. Pasaman Barat  
2018 

87 
Dusun Karya Bakti, 

Desa Sipora Jaya 

Kecamatan Sipora Utara, Kab. 

Kep. Mentawai 
2018 

88 
Dusun Kaliou, Desa 

Goiso Oinan 

Kecamatan Sipora Utara, Kab. 

Kep. Mentawai 
2018 

89 
Jor. Piruko Tengah 

Nagari Sitiung  
Kec. Sitiung, Kab. Dharmasraya 2019 

90 

Jor. Koto Hilalang 

Nagari Sungai 

Langkok  

Kec. Tiumang, Kab. Dharmasraya 2019 

91 
Jor. Ganting Nagari 

Sirukam  
Kec. Payung Sekaki, Kab. Solok 2019 

92 
Jor. Tabek Nagari 

Talang babungo  
Kec. Hiliran Gumanti, Kab. Solok 2019 

93 
Jor. Dahlia Nagari 

Lubuk Jantan  

Kec. Lintau Buo Utara, Kab. 

Tanah Datar 
2019 

94 
Jor. Koto Laweh 

Nagari Tanjung Alam  

Kec. Tanjung Baru, Kab. Tanah 

Datar 
2019 

95 
Jor. Tanjung Harapan 

Nagari Palangki  
Kec. IV Nagari, Kab. Sijunjung 2019 

96 
Jor. Koto Baru Nagari 

Tanjung Bonai Aur  

Kec. Sumur Kudus, Kab. 

Sijunjung 
2019 

97 
Kelurahan Ekor 

Lubuk  

Kec. Padang Panjang Timur, Kota 

Padang Panjang 
2019 

98 

Kelurahan Pasar 

Usang  

 

Kec. Padang Panjang Barat, Kota 

Padang Panjang 
2019 

99 

Kor. Koto Tinggi 

Nagari Gunung 

Padang Alai  

Kec. V Koto Timur, Kab. Padang 

Pariaman 
2019 

100 
Kor. Ringan Ringan 

Nagari Pakandangan  

Kec. Enam Lingkung, Kab. 

Padang Pariaman 
2019 

101 
Kor. Pasa Galombang 

Nagari Kayutanam  

Kec. 2X11 Kayutanam, Kab. 

Padang Pariaman 
2019 

102 

Jor. Padang Japang 

Nagari VII Koto 

Talago  

Kec. Guguak, Kab. 50 Kota 2019 

103 
Jor. Tapi Nagari 

Situjuah Batua  

Kec. Situjuah Limo Nagari, Kab. 

50 Kota 
2019 

104 
RW 02 Kelurahan 

Kubu Gulai Bancah  

Kec. Mandiangin Koto Selayar, 

Kota Bukittinggi 
2019 

105 
Kel. Campago 

Guguak Bulek  
Kec. Talao, Kota Bukittinggi 2019 
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106 
RW 02 Kel. Kototuo 

Limo Kampung  

Kec. Payakumbuh Selatan, Kota 

Payakumbuh 
2019 

107 
Kp. Laban Nagari 

Salido  
Kec. IV Jurai, Kab. Pesisir Selatan 2019 

108 

Kp. Alai Nagari 

Limau Gadang 

Lumpo  

Kec. IV Jurai, Kab. Pesisir Selatan 2019 

109 
Jor. Sungai Pangkua 

Nagari Pakan Rabaa  

Kec. Koto Parik Gadang Diateh, 

Kab. Solok Selatan 
2019 

110 

Jor. Paninjauan 

Nagari Pauh Duo Nan 

Batigo  

Kec. Pauh Duo, Kab. Solok 

Selatan 
2019 

111 
Desa Balai Batu 

Sandaran 
Kota Sawahlunto 2019 

112 Desa Batu Tanjuang Kota Sawahlunto 2019 

113 Desa Talawi Hilir Kota Sawahlunto 2019 

114 Desa Talawi Mudiak Kota Sawahlunto 2019 

115 
RW. 02 Kelurahan 

Simpang Rumbio  
Kec. Lubuk Sikarah, Kota Solok 2019 

116 

Jorong Padang 

Gubuak Nagari Matua 

Mudiak  

Kec. Matur, Kab. Agam 2019 

117 
Jorong Simarasok 

Nagari Simarasok  
Kec. Baso, Kab. Agam 2019 

118 Jorong Bandar Baru  
Kec. Sasak Ranah Pasisia, Kab. 

Pasaman Barat 
2019 

119 
Jorong Silawai 

Tengah  

Kec. Sungai Beremas, Kab. 

Pasaman Barat 
2019 

120 
Guo Lubuk 

Tempurung  
Kec. Kuranji, Kota Padang 2019 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa lokasi yang diusulkan 

lebih dari satu kali antara lain : Nagari Koto Baru Kec. Padang Sago Kab. Padang 

Pariaman, Nagari Tandikek Utara Kec. Patamuan Kab. Padang Pariaman, Korong Pasa 

Galombang Nagari Kayu Tanam Kec. 2x11 Kayutanam Kab. Padang Pariaman, Kor. 

Koto Tinggi Nagari Gunung Padang Alai Kec. V Koto Timur, Kab. Padang Pariaman, 

Jorong Kampung Alai Nagari Amping Parak Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan, Jorong Kampung Gurun Panjang Nagari Lakitan Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan, Jorong Taratak Nagari Latang Kec. Lubuk Tarok Kab. 

Sijunjung, Jorong Dahlia Nagari Lubuk Jantan Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten 
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Tanah Datar dan Jorong Koto Laweh Nagari Tanjung Alam Kecamatan Tanjung Baru 

Kabupaten Tanah Datar.   

4.6 Rekapitulasi Data Partisipasi Kabupaten/Kota Dalam Pengusulan Proklim Tahun 2013-

2019. 

Adapun kabupaten/kota yang sudah pernah mengusulkan lokasi Proklim adalah 

sebagai berikut : 

Tabel.7 

Rekap Usulan Data Kabupaten/Kota Yang Mengusulkan Proklim  

Tahun 2013 s/d 2019 

 

NO KAB/KOTA JUMLAH LOKASI  

1 Kab. Padang Pariaman  38 

2 Kab. Solok Selatan  8 

3 Kab. Solok  5 

4 Kab. Pasaman  2 

5 Kab. Tanah Datar 10 

6 Kab. Limapuluh Kota 5 

7 Kab. Dharmasraya 9 

8 Kab. Pesisir Selatan  8 

9 Kab. Pasaman Barat  4 

10 Kab. Sijunjung 4 

11 Kab. Agam 4 

12 Kab. Kep. Mentawai 2 

13 Kota Padang Panjang  6 

14 Kota Payakumbuh 2 

15 Kota Solok  3 

16 Kota Sawahlunto 6 

17 Kota Bukittingi 3 

18 Kota Padang  1 

  Jumlah 120 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sejak tahun 2013 s/d 2019 

kabupaten/kota yang paling banyak mengusulkan lokasi Proklim adalah Kabupaten 
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Padang Pariaman sedangkan Kabupaten/Kota yang tidak pernah mengusulkan lokasi 

Proklim adalah Kota Pariaman. 

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu Kabupaten yang paling 

banyak memiliki potensi lokasi yang dapat diusulkan menjadi lokasi Proklim. Hal ini 

didukung adanya kelompok masyarakat yang sudah terbentuk dan dibina oleh LSM 

yang peduli lingkungan pasca gempa tahun 2010. Disamping itu, partisipasi dan 

swadaya masyarakat yang cukup besar dalam kepeduliannya terhadap lingkungan, 

khususnya dalam menjaga tutupan vegetasi, perlindungan mata air, ketahanan pangan 

dan pertanian organik. 

Sedangkan sebaliknya, Kota Pariaman belum pernah mengusulkan lokasi 

Proklim sampai saat ini. Hal ini kemungkinan disebabkan karena masih kurangnya 

pemahaman Pemerintah Kota Pariaman dalam hal ini instansi Lingkungan Hidup Kota 

Pariaman tentang kegiatan Program kampung Iklim (Proklim). 

4.7 Hambatan/Kendala Pelaksanaan Proklim 

Dalam pelaksanaan Program Kampung Iklim tahun 2019 ada beberapa 

hambatan/kendala yang ditemui antara lain : 

1. Masih kurangnya pemahaman tentang Program Kampung Iklim baik di lintas 

bidang dalam Dinas Lingkungan Hidup maupun dinas terkait lainnya sehingga 

masih kurangnya sinergi program atau kegiatan dalam mendukung pelaksanaan 

Proklim di masyarakat. 

2. Belum adanya upaya pembinaan secara teknis untuk pengembangan kegiatan di 

lokasi Proklim pasca menerima penghargaan. 

3. Belum adanya dukungan perusahaan dalam memperkuat pelaksanaan Proklim di 

masyarakat. 

4. Masih minimnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam teknologi 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

 

4.8 Strategi Penguatan Pelaksanaan Proklim 

Untuk memperkuat pelaksanaan Proklim kedepannya diperlukan beberapa 

strategi antara lain : 

1. Meningkatkan kegiatan sosialisasi Proklim antar bidang dan dinas terkait lainnya. 

2. Adanya sinergi program/kegiatan antar bidang maupun sektor terkait lainnya. 
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3. Promosi untuk akses pendanaan maupun peningkatan kapasitas lokasi proklim ke 

perusahaan-perusahaan. 

4. Melibatkan perguruan tinggi untuk penelitian dan sebagai lokasi praktek lapangan 

mahasiswa. 

5. Lokasi Proklim dapat dijadikan lokasi belajar desa sekitar dan bagi pihak lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Pembinaan Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim 

(Proklim) Tahun 2019, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Kegiatan pembinaan dan verifikasi ProKlim telah dilaksanakan pada 13 (tiga 

belas) kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat yang meliputi 24 (dua puluh 

empat) lokasi ProKlim. Adapun kabupaten/kota yang dibina/diverifikasi tersebut 

adalah Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh, Kota Solok, 

Kabupaten Limapuluh Kota, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Padang Pariaman, 

Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten 

Tanah Datar, Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Sebanyak 20 (dua puluh) lokasi ProKlim dari 11 (sebelas) kabupaten/kota dapat 

diusulkan ke Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai calon 

penerima penghargaan ProKlim Utama. 

3. Sebanyak 17 (tujuh belas) lokasi berhasil meraih penghargaan ProKlim Utama 

yaitu 2 (dua) lokasi memperoleh penghargaan Trophy, Sertifikat dan Insentif dan 

15 (lima belas) lokasi memperoleh sertifikat saja, sedangkan 3 (tiga) belum 

berhasil meraih penghargaan ProKlim Utama. 

4. Untuk kategori Pemerintah Daerah Pendukung Proklim yang berhasil 

memperoleh penghargaan dari Kementerian Lingkungan hidup dan kehutanan RI 

adalah Gubernur Sumatera Barat dan 10 (sepuluh) Bupati/Walikota yang 

membina lokasi ProKlim yaitu Bupati Pesisir Selatan, Bupati Dharmasraya, 

Bupati Pasaman Barat, Bupati Sijunjung, Bupati Tanah Datar, Bupati Padang 

Pariaman, Bupati Limapuluh Kota, Walikota Padang Panjang, Walikota 

Bukittinggi dan Walikota Payakumbuh. 

5. Sosialisasi Program Kampung Iklim telah dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 

2019 di Gedung Negara Tri Arga (Istana Bung Hatta) Bukittinggi dengan peserta 

berasal dari Dinas Lingkungan Hidup Kab/Kota se Sumatera Barat, Kelompok 

masyarakat Proklim dan Wali Nagari dengan jumlah total yang hadir yaitu 

sebanyak 55 orang. Kegiatan sosialisasi ini diisi oleh narasumber yang berasal 

dari Kementerian Lingkungan dan Kehutanan (Ibu Ir. Tri Widayati, MT), Dinas 
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Lingkungan Hidup Provinsi (Ibu Ir. Siti Aisyah, M.Si), Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa (Bapak Drs. Azwar) serta Ketua Kelompok Tani Puncak 

Alai Sakato Kabupaten Tanah Datar (Bapak Fauzi).  

6. Diperlukan pengembangan dan penguatan pelaksanaan Proklim selanjutnya untuk 

memperkuat aksi adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dalam rangka penurunan 

emisi Gas Rumah Kaca (GRK).    

 

5.2 Saran  

1. Diharapkan instansi lingkungan Hidup provinsi/kabupaten/kota lebih intensif 

dalam melakukan pembinaan dan identifikasi lokasi yang telah melakukan aksi 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. 

2. Diharapkan Kegiatan sosialisasi dan promosi Proklim lebih ditingkatkan lagi 

dengan melibatkan partisipasi perusahaan, perguruan tinggi, LSM, Badan usaha 

dan lainnya guna memperkuat pelaksanaan dan pengembangan Proklim di tingkat 

tapak. 

3. Perlunya dukungan dana desa untuk mengembangkan kegiatan terkait upaya 

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di tingkat tapak. 

4. Diperlukan Peraturan Gubernur dan Bupati/Walikota untuk mendukung 

pelaksanaan Proklim dalam rangka mendukung aksi untuk mengurangi emisi serta 

membangun ketahanan dan mengurangi kerentanan terhadap dampak negatif 

perubaha iklim. 
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